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Nur Afiza Nova Lestari (2021) : Pengaruh Model Contextual Teaching And 
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kreatif Pada Materi Pencemaran 
Lingkungan Kelas VII Smpn 02 Rumbio 
Jaya 
 
Penelitian  ini  dilatar  belakangi  oleh  proses  pembelajaran  IPA  di  
SMPN 02 Rumbio Jaya Kampar model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning adalah mendorong peserta didik untuk dapat mengembangkan  
kemampuan berfikir secara penuh, baik fisik maupun mental. pembelajaran 
melalui Contextual Teaching and Learning diharapkan  lebih bermakna bagi 
peserta didik, dan dapat menumbuhkan kemampuan  berpikir kreatif peserta 
didik. Berpikir kreatif dan inovatif adalah rasa berpikir yang menuntut aplikasi 
dalam tingkatan aktivitas dan karya. Dengan begitu peserta didik dapat 
mengaplikasikan kemampuan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik yang dibelajar mengajarkan dengan menerapkan model 
pembelajaran CTL pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMPN 02 
Rumbio Jaya. Bentuk  penelitian  ini adalah kuasi eksperimen. Desain  
penelitiannya  adalah penelitian pre post test.  Desain yang digunakan adalah The 
One Group Pretest Posttest design. Yaitu melibatkan hanya satu kelompok kelas 
yang diberi perlakuan. Populasi dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  kelas  VII  
SMPN 02  Rumbio Jaya dengan pemilihan sampel adalah total sampling. Sampel 
dalam penelitian ini terdiri  dari  1  kelas  yaitu  kelas  yaitu  kelas  VII  A  sebagai  
kelas  eksperiment  yang mendapatkan penerapan model pembelajaran  CTL  
Pengumpulan  data  dilakukan dengan test tertulis pretest dan posttest,  data  yang  
diperoleh  dianalisis dengan  menggunakan  uji  independent sample  t-test  
dengan  menggunakan  software  SPSS  versi  23.0.  Hasil  pengolahan data akhir 
diperoleh Pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning 
terhadap kemampuan berpikir kreatif lebih dapat dijelasnya dapat dilihat dari hasil 
uji statistik. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan,  diketahui bahwa nilai nilai 
sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran contextual teaching and 
learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi pencemaran 
lingkungan kelas VII di smpn 02 Rumbio Jaya.  
 
 













Nur Afiza Nova Lestari (2021): Effect of Model Contextual Teaching And 
Learning  Of Ability Creative Thinking In 
the Matter of Environmental Pollution 
Class VII SMPN 02 Rumbio  Jaya  
 
This research was motivated by the process of science learning in SMPN 
02 Rumbio Jaya Kampar learning model Contextual Teaching and Learning is 
encourage students to be able to develop full thinking skills, both physically and 
mentally. learning through Contextual Teaching and Learning is expected to be 
more meaningful for students, and can foster students' creative thinking 
skills.thinking Creative and innovativeis a sense think that demanding applications 
in the levels of activity and work. That way students can apply their abilities in 
real life. The purpose of this study was to determine the effect of the creative 
thinking ability model on students who were taught to teach by applying the CTL 
learning model to the environmental pollution material for class VII SMPN 02 
Rumbio Jaya.  The form of this research is quasi-experimental. The research 
design is pre post test research. The design used is The One Group Pretest 
Posttest design. That involves only one class group that is given treatment. The 
population in this study were all class VII SMPN 02 Rumbio Jaya with the sample 
selection being total sampling. The sample in this study consisted of 1 class, 
namely class VII A as the experimental class that received the application of the 
CTL learning model. Data collection was carried out by pretest and posttest 
written tests, the data obtained were analyzed using the independent sample t-test 
test using SPSS software version 23.0. The results of the final data processing are 
obtained. The effect of thelearning model  contextual teaching and learning on 
creative thinking skills can be explained more clearly from the results of statistical 
tests. From the results of the hypothesis testing conducted, it is known that the 
value of sig (2-tailed) is 0.000 < 0.05 so it can be concluded that there is a 
significant effect of themodel contextual teaching and learning on the ability to 
think creatively on environmental pollution material for class VII in junior high 
school. 02 Rumbio Jaya.   
 

















 القدرة التفكري الإبداعي يف مسأ ةل التدريس الس يايق وتعمل  تأ ثري منوذج (: 2021) نور أ فزيا نوفا ليس تاري 
 رومبيو جاي  مدرسه صغار VIIتلوث البيئة فئة 
 
يف  العلوم  تعمل  معلية  خالل  من  البحث  هذا  حتفزي  التعمل  02مت  صغار VIIمنوذج  جاي  مدرسه   رومبيو 
الس يايق    اكفور والتعمل  جسديا  التدريس   ، الاكمل  التفكري  همارات  تطوير  عىل  . وعقلياايشجعالطالب 
خاللوالتعمل   من  همارات التدريسالس يايق  منالتعمل  يعزز  أ ن  وميكن   ، للطالب  فائدة  يكونأ كرث  أ ن  املتوقع 
للطالب الإبداعي  يف .  التفكري  ابلتطبيقات  ابملطالبة  فيه  يفكر  حساس  اإ هو  بداعي  والإ بداعي  الإ التفكري 
اكن الغرض من . قدراهتم يف احلياة الواقعيةهبذه الطريقة ميكن للطالب تطبيق . مس تويت النشاط والعمل
خالل  من  للتدريس  تعلميهم  مت  اذلين  للطالب  بداعي  الإ التفكري  قدرة  منوذج  تأ ثري  حتديد  هو  ادلراسة  هذه 
.  شلك هذا رومبيو جاي 002اعداديه عىل مواد التلوث البييئ للفصل الثامن  CTLتطبيق منوذج التعمل 
التصممي املس تخدم هو تصممي. أ ي أ نه يشمل . حث هو حبث قبل الاختبارتصممي الب. البحث ش به جترييب
طالب الصف السابع يف . مجموعة صفية واحدة فقط يمت عالهجا اكن الساكن يف هذه ادلراسة مجيعهم من 
جاي 002اعداديه  02 اللكي رومبيو  العينات  أ خذ  ميثل  اذلي  العينة  اختيار  هذه . مع  يف  العينة  تكونت 
من التعمل    ادلراسة  منوذج  تطبيق  تلقت  جتريبية  كفئة  أ   السابعة  الفئة  ويه  واحدة  مجع ،    CTLفئة  ومت 
مت  اليت  البياانت  حتليل  ومت   ، البعدي  والاختبار  الاختبار  قبل  الكتابية  الاختبارات  طريق  عن  البياانت 
يمت . 23.0لإصدار ا SPSSاختبار الاختبار ابس تخدام برانمج -. احلصول علهيا ابس تخدام العينة املس تقةل
التعلمي   منوذج  ،تأ ثري  الهنائية  البياانت  معاجلة  نتاجئ  عىل  الس يايق احلصول  همارات والتعمل  تفسريعىل  وميكن 
جراؤه . التفكري الإبداعي بشلك أ وحض من نتاجئ الاختبارات الإحصائية من نتاجئ اختبار الفرضية اذلي مت اإ
ا لمنوذج  ذلكل 0.05> 0.000، من املعروف أ ن قمية يه  ا كبريا التعلمي والتعمل ميكن اس تنتاج أ ن هناك تأ ثريا
الإعدادية الس يايق  املدرسة  يف  السابع  للصف  البييئ  التلوث  مواد  حول  الإبداعي  التفكري  عىل  القدرة  عىل 
 رومبيو جاي.   02
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu keterampilan yang ditekankan pada keterampilan abad 21 adalah 
kemampuan berpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah suatu  keterampilan  
memunculkan dan mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan  
diri dari ide yang telah ada sebelumnya serta keterampilan memecahkan masalah  
dari berbagai sudut pandang. Berpikir kreatif juga merupakan kemampuan untuk  
melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.1 
Ciri dari orang yang berpikir kreatif adalah mampu mengarahkan diri pada objek 
tertentu, mampu memperinci suatu gagasan, mampu  menganalisis ide-ide dan 
kualitas karya pribadi, serta mampu menciptakan suatu  gagasan baru dalam 
memecahkan masalah.2 Berpikir kreatif  merupakan suatu kemampuan seseorang 
dalam menciptakan ide atau gagasan baru sehingga ia merasa mampu untuk 
mencapai berbagai tujuan hidupnya.3 Adapun indikator berpikir kreatif menurut 
fluency (berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), originality  (orisinalitas  
berpikir),  evaluation (kemampuan  menilai)  dan  elaboration (penguraian).4   
Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan  
berpikir kreatif, maka guru perlu melatihkan kemampuan tersebut melalui berbagai 
cara. Berfikir kreatif merupakan suatu hal yang penting dalam masyarakat modern, 
karna dapat membuat manusia menjadi lebih fleksibel, terbuka, dan mudah 
beradaptasi dengan berbagai situasi dan permasalahan dalam kehidupan. Salah satu 
fokus pengembangan pembelajaran IPA adalah kemampuan berfikir kreatif sains. 
Melalui pembelajaran IPA siswa diharapkan memiliki kemampuan berfikir logis, 
analistis, sistematis, keritis, serta mempunyai kemampuan bekerja sama.5 
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan subjek yang sulit untuk 
 
1 Munandar, S.C. Utami , 2011, Mengembangkan Bakat Anak, Jakarta : Gramedia  hlm. 
21 
2 Ibid. hlm. 22 
3 Maxwell,  John  C.  2013.  Berpikir  Lain  Dari  Yang  Biasanya  (Thinking  For  A 
Change). Batam: Karisma Press. 
4 Munandar, S.C. Utami , 2011, Mengembangkan Bakat Anak, Jakarta : Gramedia  hlm. 
23 





dipelajari terutama kesulitan dalam menemukan relasi antara topik IPA siswa harus 
dapat memahami hubungan antara konsep sebelumnya dengan konsep-konsep 
berikutnya. Selain itu siswa juga harus dapat menjawab pertanyaan selama 
aktivitas pembelajaran. Kemampuan ini untuk memproduksi dan memvalidasi ide-
ide siswa. Oleh karna itu, siswa perlu berfikir kreatif, lantaran kreativitas adalah 
suatu kemamapuan untuk merumuskan masalah, menemukan jawaban, 
mengevaluasi dan menyebarluaskanya kepada orang lain. Siswa yang mampu 
berfikir kreatif mempunyai keunggulan untuk memahami konsep, karena dapat 
mengevaluasi ide dan membuat solusi.6  
Berdasarkan Observasi Kenyataan ini ditemukan di kelas VII SMPN 02 
Rumbio Jaya, peserta didik tidak tertarik untuk mempelajari, mereka berpikir 
bahwa Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pelajaran yang menyeramkan, 
menakutkan, yang mengakibatkan peserta didik sulit untuk memahami dan 
mendalami pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Selain itu, peserta didik masih 
lemah dalam kemampuan berpikir kreatif, dapat dilihat dari peserta didik yang 
kesulitan dalam memecahkan suatu permasalahan yang diberikan. Berdasarkan 
hasil observasi lapangan jika permasalahan yang diberikan berbeda dari contoh 
yang telah diajarkan, peserta didik merasa kesulitan dan enggan permasalahan 
tersebut tanpa mau berusaha untuk menyelesaikannya. Padahal berpikir kreatif 
merupakan salah satu bagian dari tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
yang harus dimiliki peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Sehubungan dengan hal di atas, maka hal semacam itu harus dikaji secara cermat 
melalui komponen-komponen penting dalam sistem pendidikan yang berkaitan 
agar dapat dilakukan upaya penanggulanganya. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar peran 
penting. Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar 
mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses pembelajaran 
dilaksanakan. Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada pemberian pembekalan 
kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar 
pengalaman belajar yang dimiliki peserta didik itu senantiasa terkait dengan 
 





permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di lingkungannya. Pembelajaran 
selain akan lebih menarik, juga akan dirasakan sangat dibutuhkan oleh setiap 
apa yang dipelajari dirasakan langsung manfaatnya. 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  yaitu mengaitkan 
materi dengan contoh kehidupan nyata disekitar peserta didik. Prinsip dasar ini 
juga tertulis dalam al-quran QS. An-Nuh ayat 13-14 berbunyi: 
َ َوقَاٗرا   ا لَُكۡم ََل تَرُۡجوَن ّلَِلَّ ۡطَواًرا  َوقَدۡ  ١٣مَّ
َ
  ١٤َخلََقُكۡم أ
Artinya: Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah Padahal Dia 
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian 
 
Benda-benda atau objek nyata digunakan untuk memfasilitasi pemahaman 
konsep yang sedang diperhatikan. Bahwa Allah menyamakan segala yang 
dipartnerkan kepada-Nya dengan sarang laba-laba yang merupakan sarang 
makhluk paling lemah. 
Untuk mendamaikan hal tersebut, penulis menemukan sebuah tema yang 
sangat relevan merangkum dua dimensi itu dalam satu konsep pembelajaran,  
yaitu, kata al-Hikmah. Dalam al-Qur‟an kurang lebih kata al-Hikmah di ulang-
ulang sebanyak 20 kali.7 Tentu setiap ayat yang mengandung kata al-Hikmah ini  
saling berkaitan tetapi penulis hanya akan membahas dua ayat yang dipandang 
lebih menyentuh kepada inti persoalan pendidikan kontekstual. 
QS. Al-Luqman: 12,  
ََٰن  َولََقدۡ  لُۡقَم َن  ۡۡلَۡكَمةَ ٱَءاتَۡيَنا 
َ
َِلَۡفَسهَ  ۡشُكرۡ ٱأ يَۡشُكُر  فَإَنََّما  يَۡشُكۡر  َوَمن   َِۚ  ۦ  ّلَِلَّ
َ ٱَوَمن َكَفَر فَإَنَّ    ١٢َغَِنٌّ ََحَيٞد  ّلِلَّ
Artinya: Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu 
bersyukur kepada Allah. dan barang  siapa  yang  bersyukur  (kepada  
Allah),  maka  sesungguhnya ia bersyukur  untuk  dirinya  sendiri,  dan  
barang  siapa  yang  tidak  bersykur,  maka sesungguhnya Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji. 
 
7 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mujam’ al-Mufahras, (Kairo: Dar al-Kutub al-





Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning  adalah suatu 
proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan memotivasi peserta didik untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi 
tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan 
kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara 
Fleksi belajar dapat diterapkan ditransfer dari satu  permasalahan ke permasalahan 
lainnya.8 Konsep pembelajaran Contextual Teaching And Learning merupakan 
konsep belajar mengajar mana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam 
kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota   
keluarga dan masyarakat.9
 
Model pembelajaran ini adalah pembelajaran yang 
mampu menumbuhkan semangat berfikir, mengembangkan kreatifitas,  
menumbuhkan rasa keingintahuannya untuk menemukan hal-hal barunya melalui 
diskusi kelompok. Tujuan utama model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning adalah mendorong peserta didik untuk dapat mengembangkan  
kemampuan berfikir secara penuh, baik fisik maupun mental. 
Hasil pembelajaran melalui Contextual Teaching and Learning diharapkan  
lebih bermakna bagi peserta didik, dan dapat menumbuhkan kemampuan  
berpikir kreatif peserta didik. Berpikir kreatif dan inovatif adalah rasa berpikir 
yang menuntut aplikasi dalam tingkatan aktivitas dan karya. Dengan begitu 
peserta didik dapat mengaplikasikan kemampuan yang dimilikinya dalam 
kehidupan nyata. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas 




8 Aris Shoimin. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 
Yogyakarta: AR. Ruzz Media, hlm.41. 
9 Istarani dan Muhammad Ridwan. 2014. 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif. Medan: CV. 





B. Definisi Istilah 
1. Model Contextual Teaching and Learning  
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  adalah suatu 
model pembelajaran yang menekankan kepada proses pembelajaran yang 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.  
2. Kemampuan Berpikir Kreatif  
Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara 
baru dalam menghasilkan suatu produk. Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu 
oleh masalah-masalah yang menantang.10   
3. Materi Pencemaran Lingkungan  
Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkanya makhluk hidup, zat, 
energi atau komponen lain ke dalam lingkungan atau berubahnya tatanan 
lingkungan akibat kegiatan manusia atau proses alam.  
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah ini adalah apakah model Contextual Teaching and 
Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 
materi pencemaran lingkungan kelas VII SMPN 02 Rumbio Jaya? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 
ini adalah : Untuk mengetahui pengaruh model kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik yang dibelajar mengajarkan dengan menerapkan model 







10 Harriman, PL. (1995). Panduan untuk Memahami Istilah Psikologi. Jakarta: Restu 





E. Manfaat Penelitian 
Manfaat diharapkan setelah penelitian menyelesaikan penelitian ini 
adalah : 
1. Teori 
Secara teori penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang 
bermanfaat dalam mengembangkan proses pembelajaran dan model 
pembelajaran CTL dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
2. Praktis 
1. Bagi guru: Dapat memberikan masukan kepada guru dalam mengajar 
dapat mengembangkan model pembelajaran sebagai bentuk upaya 
melatihkan kemampuan berpikir kreatif 
2. Bagi peserta didik: Model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
pokok bahasan pencemaran lingkungan dalam mengaitkannya dengan 
kehidupan nyata dan dapat melatihkan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik 
3. Bagi Peneliti : Hasil penelitian ini akan menambah wawasan, 
kemampuan dan pengalaman serta meningkatkan kompetensi sebagai 
seorang calon guru. 
4. Bagi sekolah : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 








A. Kerangka Teoritis 
1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
Kata IPA merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam. Dari segi 
istilah yang digunakan Ilmu Pengetahuan Alam berarti ilmu tentang pengetahuan 
alam. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu ilmu yang merupakan tulang 
punggung teknologi, terutama teknologi manufaktur dan teknologi modern. 
Teknologi modern seperti teknologi informasi, elektronika, komunikasi, teknologi 
transportasi, merupakan penguasaan Ilmu Pengetahuan Alam yang cukup 
mendalam. Tanpa penguasaan Ilmu Pengetahuan Alam yang memadai bekal ilmu 
sumber daya manusia kita akan kurang kuat untuk bersaing dengan bangsa- 
bangsa lain di Negara kita, apa lagi di Negara di sekitar kita11.Yang luas yang 
didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang sistematik, serta 
dijelaskan dengan bantuan aturan- aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip teori dan 
hipotesis-hipotesis.12 
  Berdasarkan  pendapat tersebut diatas, dapat  disimpulkan  bahwa IPA adalah 
sebagai suatu proses upaya manusia untuk memahami berbagai    gejala-gejala 
alam dengan cara yang sistematik dan menghasilkan suatu produk yang telah diuji 
kebenarannya. 
Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam bukanlah sekedar berhitung  
melainkan merupakan bangunan pengetahuan yang terus berubah dan 
berkembang. Sehingga Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang tidak jauh 
dari realitas kehidupan manusia. Matemtika dapat dipandang sebagai ilmu tentang 
pola dan hubungan. Selain itu, ilmu Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebuah bahasa 
yang dapat menemukan dan mempelajari pola serta   hubungan-hubungannya 




12 Menurut Srini M. Iskandar 2001:2, 





Menurut Hamzah Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebagai suatu bidang ilmu 
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai 
persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan   instuisi, analisis dan 
konstruksi, generalitas dan individualitas, serta  mempunyai cabang-cabang 
antara lain aritmatika, aljabar, geometri dan analisis.14 
Selain pendapat-pendapat para ahli di dalam agama Islam juga  diperintahkan 
untuk pentingnya belajar Ilmu Pengetahuan Alam, Allah berfirman dalam QS. Al-
Baqarah Ayat 11: 
 
ۡرَض ٱقَيَل لَُهۡم ََل ُتۡفَسُدواْ َِف  ِإَوَذا
َ
  ١١قَالُٓواْ إَنََّما ََنُۡن ُمۡصلَُحوَن  ۡۡل
Artinya: Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang 
yang mengadakan perbaikan15 
 
Dengan mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam sebagai suatu ilmu pengetahuan 
yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Maka akan 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi kehidupan. Al-Qur’an 
merupakan bukti betapa pentingnya penggunaan fungsi ranah cipta dan karsa 
manusia dalam belajar mengajar meraih ilmu pengetahuan. 
Oleh karena itu dibutuhkan secara sadar dan kemauan kuat dari setiap 
individu tersebut untuk berperan aktif dalam dunia pendidikan untuk 
menumbuhkan potensi sumber daya manusia itu yang  dapat memiliki 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama sesuai dengan standar isi untuk satuan  pendidikan dasar 
dan menengah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam telah disebutkan bahwa 





14 Hamzah B.Uno, 2007. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar 
yang Efektif dan Kreatif. Jakarta: Bumi Aksara, hlm.129-130 





2. Model Contextual Teaching and Learning 
1) Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 
Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah suatu model 
pembelajaran yang menekankan kepada proses pembelajaran yang 
menekankan pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan   menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. model ini membantu guru 
menghubungkan materi  pelajaran dengan dunia nyata dan memotivasi 
peserta didik untuk menghubungkan antara pengetahuan dan aplikasinya 
dengan kehidupan mereka.16 
Menurut Howey R, “Contextual teaching is teaching that enables 
learning in wich student employ their academic understanding and abilities in 
a variety of in-and out of school context to solve simulated or real word 
problems, both alone and with others.”
31 
(CTL adalah pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar mana peserta didik 
menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai 
konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat 
simulatif ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama). 
Pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk  
menyusun  pola-pola yang  mewujudkan  makna.  Otak  terus  menerus 
mencari makna dan menyimpan hal-hal bermakna. Pembelajaran kontekstual 
mengajak para peserta didik membuat hubungan-hubungan yang 
mengungkapkan makna,  sehingga  pembelajaran  kontekstual  memiliki  
potensi  untuk  membuat para peserta didik berminat belajar mengajar.17 Jadi, 
pembelajaran kontekstual sebagai model pembelajaran yang memberikan 
fasilitas kegiatan  belajar mengajar peserta didik  untuk  mencari, mengolah,  
dan menemukan pengalaman belajar mengajar yang lebih bersifat konkret 
 
16 Johnson.2009, hlm. 35 
17 Rusman.  2011.     Model-Model  Pembelajaran  Mengembangkan  Profesionalisme  





(terkait dengan kehidupan   nyata) melalui keterlibatan aktivitas peserta didik 
dalam mencoba, melakuka dan mengalami sendiri. Dengan demikian, 
pembelajaran  tidak sekedar dilihat dari sisi produk, akan tetapi yang 
terpenting adalah proses dalam pembelajaran. 
a. Latar Belakang Filosofis dan Psikologi CTL 
Adapun latar Belakang dalam filosofis dan psikologi pada model 
pembelajaran CTL adalah sebagai berikut:18 
1) Latar Belakang Filosofis 
CTL banyak di pengaruhi oleh filsafat konstruktivisme. Pandangan 
filsafat konstruktivisme tentang hakikat pengetahuan memengaruhi 
konsep tentang proses belajar mengajar, bahwa belajarbukanlah 
sekedar menghafal, tetapi proses mengkostruksikan pengetahuan 
melalui pengalamn. Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian” dari 
orang lain seperti guru, tetapi hasil dari proses mengkostruksi yang 
dilakukan setiap individu. 
Pandangan Piaget tentang bagaimana sebenarnya pengetahuan itu 
terbentuk dalam struktur kognitif anak, sangat berpengaruh terhadap 
beberapa model pembelajaran, diantaranya model pembelajaran 
kontekstual. Menurut pembelajaran kontekstual, pengetahuan itu akan 
bermakna manakala ditemukan dan dibangun sendiri oleh peserta 
didik. Pengetahaun yang diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain, 
tidak akan menjadi pengethuan yang bermakna. Pengetahuan yang 
demikian akan mudah dilupakan dan tidak fungsional. 
2) Latar Belakang Psikologis 
Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan 
terbentuk karena peran aktif subjek, dari sudut psikologis, CTL 
berpijak pada aliran psikologis kognitif. Menurut aliran ini proses 
belajar terjadi karena pemahaman individu akan lingkungan. Belajar 
mengajarlibatkan proses mental yang tidak tampak  seperti emosi, 
 
18 Wina  Sanjaya.  2011.    Strategi  Pembelajaran  Berorientasi  Standar  Proses  





minat, motivasi, dan kemampuan atau pengalaman. Apa yang tapak 
pada dasarnya adalah wujud dari adanya dorongan yang berkembang 
dalam diri seseorang. 
b. Prinsip Pembelajaran Kontekstual 
Ada tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yang harus 
dikembangkan oleh guru, yaitu konstruktivisme (construktivisme), 
menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar 
(learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan 
penilaian yang sebenarnya (autentic assesment)19. 
Tabel 2.1 
Sintaks (langkah-langkah) atau fase-fase model pembelajaran 
kontekstual (CTL) 
No Fase Kegiatan 
 Invitasi Siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan 
awalnya tentang konsep yang dibahas. Guru 
memancing dengan memberikan pertanyaan yang 
problematik tentang fenomena kehidupan sehari-
hari melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas 
dengan pendapat yang siswa miliki. Siswa 
diberikan kesempatan untuk mengomunikasikan 
dan mengikutsertakan pemahamannya tentang 
konsep tersebut 
 Eksplorasi Siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 
menemukan konsep melalui pengumpulan, 
pengorganisasian, dan penginterpretasian data 
dalam sebuah kegiatan yang telah dirancang guru. 
Secara berkelompok siswa melakukan kegiatan dan 
berdiskusi tentang masalah yang mereka bahas. 
Secara keseluruhan, tahap ini akan memenuhi rasa 
keingintahuan siswa tentang fenomena kehidupan 
lingkungan sekelilingnya. 
 Penjelasan dan Solusi Siswa memberi penjelasan-penjelasan solusi yang 
didasarkan pada data hasil observasi ditambah 
dengan penguatan guru, maka siswa dapat 
menyampaikan gagasan, membuat model, membuat 
rangkuman, dan ringkasan. 
 Pengambilan tindakan Siswa dapat membuat keputusan, menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan, berbagai informasi 
dan gagasan, mengajukan pertanyaan lanjutan, 
mengajukan saran baik secara individu maupun 
kelompok yang berhubungan dengan pemecahan 
masalah. 
 
19 Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 





Adapun  kelebihan dan kekurangan  dalam  pembelajaran  CTL 
adalah sebagai berikut:20 
1. Kelebihan 
a. Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berfikir 
peserta didik secara penuh, baik fisik maupun mental. 
b. Pembelajaran kontekstual dapat  menjadikan peserta didik  belajar 
bukan dengan menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam 
kehidupan nyata. 
c. Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, melainkan sebagai  tempat  untuk  menguji  
data  hasil temuan mereka dilapangan. 
d. Materi pelejaran ditentukan oleh peserta didik sendiri, bukan hasil 
pemberian dari orang lain 
2. Kekurangan 
Model ini, nyaris tidak memiliki kelemahan dalam  
pelaksanaannya. Namun yang namanya model pasti ada kelemahannya, 
diantaranya adalah:21 
a. Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 
yang kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks 
pembelajaran, selain juga membutuhkan waktu yang lama. 
b. Bagi peserta didik yang lambat dalam berpikir akan sulit untuk 
mengikuti pola pembelajaran seperti ini. 
c. Guru harus terlebih dahulu memahami materi secara luas dan 
mendalam, karena bisa saja ada temuan baru dari peserta didik 
ketika proses belajar mengajar. Jadi, kalau gurutidak paham betul, 




20 Aris Shoimin. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 
Yogyakarta: AR. Ruzz Media, hlm.44 
21 Istarani   dan   Muhammad   Ridwan,   50   Tipe   Pembelajaran   Kooperatif,   





Diperlukan sebuah perencanaan yang matang agar semua komponen 
dalam Contextual Teaching  and  Learning  dapat  terlaksana     dengan baik 
sehingga tujuan  pembelajaran dapat tercapai. Berikut ini  uraian mengenai 
ketujuh komponen dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 
1) Konstruktivisme (Construktivisme) 
Konstruktivisme yaitu pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit 
demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 
Manusia harus membangun pengetahuan itu memberi makna melalui 
pengalaman yang nyata. 
Oleh karena itu, dalam CTL untuk membelajar mengajarkan peserta 
didik menghubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan 
merupakan unsur yang diutamakan dibandingkan dengan penekanan 
terhadap seberapa banyak pengetahuan yang harus diingat oleh peserta 
didik. 
2) Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya 
menemukan akan memberi penegasan bahwa pengetahuan dan  
keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan 
merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi 
merupakan hasil menemukan sendiri. Dalam proses perencanan, guru 
bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan 
tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. 
Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan masalah 
2. Mengamati atau melakukan observasi 
3. Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, 





4. Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada 
pembaca, teman sekelas, guru atau audensi yang lain.22 
Melalui proses yang sistematis, diharapkan peserta didik  memiliki 
sikap ilmiah, rasional, dan logis, yang kesemuanya itu  diperlukan 
sebagai dasar pembelajaran bentuk kreativitas. 23 
3) Bertanya (Questioning) 
Penerapan unsur bertanya dalam CTL harus difasilitasi oleh guru, 
kebiasaan peserta didik untuk bertanya atau kemampuan guru dalam 
menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada 
peningkatan kualitas dan produktivitas pembelajaran. Dalam   
implementasi CTL, pertanyaan yang diajukan oleh guru atau peserta 
didik harus dijadikan alat untuk pendekatan untuk menggali informasi 
atau sumber belajaryang ada kaitannya dengan kehidupan nyata. 
Oleh karena itu, cukup beralasan jika dengan pengembangan 
bertanya produktivitas pembelajaran akan lebih tinggi karena dengan 
bertanya, maka:  
a) Dapat menggali informasi, baik administrasi maupun akademik; 
b) Mengecek pemahaman  peserta didik; 
c) Membangkitkan respons peserta didik; 
d) Mengetahui  sejauh mana keingintahuan peserta didik; 
e) Mengetahui hal-hal yang diketahui peserta didik; 
f) Memfokuskan perhatian peserta didik; 
g) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari peserta didik, 
h) Menyegarkan kembali pengetahuan yang telah dimiliki peserta 
didik.24 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Maksud dari masyarakat belajaradalah membiasakan peserta didik 
untuk melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belajardari 
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23 Wina  Sanjaya.  2011.  Strategi  Pembelajaran  Berorientasi  Standar  Proses  
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teman-teman belajar mengajarnya. Seperti yang disarankan dalam  
learning community,  bahwa hasil pembelajaran diperoleh dari kerja 
sama dengan orang lain melalui berbagai pengalaman (sharing).  
Melalui sharing ini anak dibiasakan  untuk  saling memberi  dan  
menerima, sifat ketergantungan yang positif dalam learning 
community yang dikembangkan kebiasaan penerapan dan 
mengembangkan masyarakat belajardalam CTL sangat dimungkinkan 
dan dibuka dengan luas memanfaatkan masyarakat belajarlain di luar 
kelas. 
5) Pemodelan (Modelling) 
Yang dimaksud dengan asas modelling adalah proses pembelajaran 
dengan memperagakan  sesuatu  sebagai contoh  yang dapat  ditiru  
oleh setiap peserta didik. Misalnya, guru memberikan contoh 
bagaimana cara mengoperasikan sebuah alat. 
Proses modelling tidak terbatas dari guru saja, akan tetapi dapat 
juga guru memanfaatkan peserta didik yang dianggap memiliki 
kemampuan. Melalui modelling peserta didik dapat terhindar dari 
pembelajaran yang teoretis-abstrak yang dapat memungkinkan 
terjadinya verbalisme. 
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah proses pengendepan pengalaman yang telah 
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-
kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Pada saat 
refleksi, peserta didik diberi kesempatan untuk mencerna, menimbang, 
membandingkan, menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya 
sendiri (learning to be). 
Melalui model CTL, pengalaman belajar bukan hanya terjadi dan 
dimiliki  ketika  seorang peserta didik  berada  di  dalam  kelas,  akan  
tetapi jauh lebih penting dari itu adalah bagaimana membawa 





dituntut untuk menanggapi dan memecahkan permasalahan nyata yang 
dihadapi sehari-hari. 
7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah melakukan 
penilaian. Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan 
informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap 
pengalaman belajarpeserta didik. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan CTL harus 
mempertimbangkan karakteristik-karakteristik: a) Kerja sama; b) 
Saling menunjang; c) Menyenangkan dan tidak membosankan; d) 
Belajardengan bergairah; e) Pembelajaran terintegrasi; f) Menggunakan 
berbagai sumber; g) Peserta didik aktif; h) Sharing   dengan teman; i) 
Peserta didik kritis guru kreatif; j) Dinding kelas dan lorong-lorong 
penuh dengan hasil karya peserta didik (peta-peta, gambar, artikel); k) 
Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya 
peserta didik, laporan hasil pratikum, karangan peserta didik, dan lain-
lain. 
Model pembelajaran Contextual Teaching Lerning (CTL) 
merupakan model yang memungkinkan peserta didik untuk 
menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan akademik mereka dalam  berbagai tatanan kehidupan 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Selain peserta didik dilatih 
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Dengan model 
pembelajaran Contextual Teaching Lerning (CTL) peserta didik akan 
diawali dengan pengetahuan, pengalaman, dan konteks keseharian 
yang mereka miliki yang dikaitkan dengan konsep   mata   pelajaran   
yang   dipelajarinya   di   kelas,   dan   selanjutnya dimungkinkan untuk 








c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CTL 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara  
utuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan  
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong  
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.   
d. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model  CTL 
Penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
mengupayakan agar suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, 
sehingga adanya perubahan tingkah laku dan kompetensi yang dicapai 
oleh peserta didik. Pembelajaran kontekstual adalah  pembelajaran  yang  
menuntut peserta didik melakukan proses pemecahan masalah untuk 
membangun dan menemukan pengetahuannya secara kritis dan kreatif. 
Berpikir kreatif ini, memerlukan proses dalam proses memahami 
masalah, meneliti atau menggali informasi sampai memecahkan masalah 
berfikir merupakan karakter berpikir yang di perlukan dan dikembangkan 
dalam dunia pendidikan atau pembelajaran terutama dalam pembelajaran 
IPA. Model pembelajaran yang mendukung berfikir kreatif adalah model 
CTL. 
e. Kemampuan Berpikir Kreatif 
1) Pengertian Berpikir 
Belajar mengajar mengetahui kemampuan berpikir merupakan salah 
satu aktivitas kehidupan yang paling penting. Bila mengetahui 
kekuatan dan kelemahan cara berpikir, dapat memahami dengan  
baik  setiap tindakan yang diambil, berkomunikasi dan bekerja dengan 
lebih baik dan mudah dalam kehidupan. Menurut Costa, berpikir pada 
umumnya dianggap suatu proses kognitif, suatu tindakan mental untuk 





tingkah laku yang lain dan memerlukan keterlibatan aktif seseorang 
yang melakukannya.25
  
Menurut Purwanto, “berpikir adalah suatu keaktifan pribadi 
manusia yang mengakibatkan penemuan yang terara kepada suatu 
tujuan”.26 Fauzi mengatakan bahwa “berpikir adalah tingkah laku yang 
menggunakan ide, yaitu suatu proses simbolis”.27 Kegiatan makan 
bukan termasuk dalam kegiatan berpikir. Akan tetapi, kegiatan 
membayangkan suatu jenis makanan yang tidak ada tentu 
membutuhkan kegiatan berpikir. Hal ini ditunjukkan dalam 
penggunaan ide, simbol tertentu atau tingkah laku. Dalam pemecahan 
masalah, digunakan proses dasar berpikir untuk memecahkan kesulitan 
yang telah dikenal atau didefinisikan. Purwadhi mengatakan bahwa 
“dalam pembuatan keputusan, proses dasar berpiki digunakan untuk 
memilih cara yang terbaik di antara beberapa pilihan”.
15 
Berdasarkan uraian pendapat-pendapat tersebut disimpulkan bahwa 
berpikir merupakan proses mental yang sangat rumit dan kompleks. 
Berpikir adalah suatu tindakan untuk memperoleh  pengetahuan yang 
berhubungan dengan proses tingkah laku yang menggunakan ide yang 
di gunakan untuk memilih cara terbaik dalam pemecahan masalah. 
2) Pengertian Kreatif dan Kreativitas 
Kreatif berasal dari bahasa Inggris create yang artinya  mencipta. 
Kreatif berarti menciptakan ide-ide dan karya baru yang bermanfaat. 
Pemikiran yang kreatif adalah pemikiran yang dapat menemukan 
hal-hal atau cara-cara baru yang berbeda dari yang biasa dan 
pemikiran yang mampu mengemukakan ide atau gagasan yang 
memiliki nilai tambah (manfaat).28
 
Sedangkan kreatif mengandung 
pengertian memiliki daya cipta, mampu merealisasikan ide-ide dan 
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perasaannya  sehingga  tercipta  sebuah komposisi  dengan  warna dan  
nuansa baru. 
Kreativitas  adalah produk dari tata cara berpikir yang baik dan 
benar. Santrock mengatakan bahwa, kreativitas merupakan 
kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru 
dan tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap 
masalah-masalah yang dihadapi.29 Mayesty, menyatakan bahwa 
kreativitas adalah cara berpikir dan bertindak atau menciptakan 
sesuatu yang original dan bernilai/berguna bagi orang tersebut dan 
orang lain.30 Menurut Munandar mendefenisikan kreativitas sebagai 
kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai 
kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat 
diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk 
melihat hubungan- hubungan baru antara unsur- unsur yang sudah ada 
sebelajarumnya.31 
Dari  penjelasan  para  ahli  di  atas  mengenai kreativitas,  maka  
dapat disimpulkan  bahwa  kreativitas  adalah kemampuan  seseorang  
dalam menghasilkan  komposisi,  produk atau gagasan  yang baru, dan 
sebelajarumnya belajarum ada yang membuatnya  untuk memberikan 
solusi atau  memecahkan masalah yang dihadapi. Kreativitas dalam 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu ide atau pemikiran manusia yang 
melibatkan kombinasi gagasan-gagasan di bawah pengajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, berupa penemuan cara-cara penyelesaian masalah 
yang bervariasi. 
Akan  tetapi,  banyak  orang  yang  mengabaikan  kreativitas  
sebab  dia tidak  menyadari  manfaat  dari  kreativitas.  Dalam  situasi  
pendidikan,  proses belajar mengajar merupakan salah satu dari bentuk 
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kegiatan kreatif. Melalui proses belajar mengajarngajar, kreativitas 
peserta didik dapat dipupuk dan dikembangkan. 
Dalam hal ini, Bobi de Porter dan Mike Hernacke memberikan 
penjelasan mengenai kelebihan-kelebihan umum orang yang kreatif, 
yaitu:32 
a) Para pemikir kreatif tidak menerima segala sesuatu apa adanya. 
Sebaliknya,   mereka   mencari-cari   cara   untuk  mengembangkan 
situasi. 
b) Paradigma adalah seperangkat paraturan  atau  kerangka  rujukan.  
Bagaimanapun,  para  pemikir kreatif adalah pencetus paradigma. 
Mereka menerobos batas-batas dalam mencari solusi. 
c) Bagi  para  pemikir kreatif,  banyak  tahu  tentang  suatu  hal  
adalah  kebiasaan  hidup. Mereka selalu bertanya mengapa dan 
memikirkan bagaimana sesuatu dapat berjalan. 
3) Kemampuan Berfikir Kreatif 
Berpikir adalah suatu rahmat dan karunia dari Allah SWT yang 
dengannya Dia membedakan dan menaikkan derajat/kedudukan 
manusia dari seluruh ciptaan-Nya.33
 
Kemampuan berpikir kreatif 
adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam 
menghasilkan suatu produk. Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu 
oleh masalah-masalah yang menantang. Menurut Krulik 
mengemukakan bahwa dalam memahami maupun merencanakan 
penyelesaian masalah diperlukan suatu kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik  yang  memadai,  karena  kemampuan  tersebut   
merupakan kemampuan berpikir (bernalar) tingkat tinggi setelah 
berpikir dasar (basic) dan kritis.34 
Suatu proses pembelajaran diperlukan cara yang mendorong 
peserta didik untuk memahami masalah, meningkatkan kemampuan 
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berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun rencana penyelesaian 
dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam menemukan sendiri 
penyelesaian masalah dengan strategi atau metode yang bervariasi 
(divergen). 
Berpikir kreatif adalah kemampuan menjawab berdasarkan data 
atau informasi yang tersedia dan mampu menemukan banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya 
adalah pada kuantitas, dan keragaman jawaban. Makin banyak 
kemungkinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah 
makin kreatiflah seseorang. Tentu saja jawaban-jawaban itu harus 
sesuai dengan masalahnya. Jadi, tidak semata-mata banyaknya 
jawaban yang dapat diberikan yang menentukan kreativitas seseorang, 
tetapi juga kualitas atau mutu dari jawabannya. Kemampuan tersebut 
diukur dengan tes kemampuan berpikir kreatif  di mana tes yang 
dimaksud berbentuk soal uraian. 
Seseorang yang kreatif selalu ingin tahu, mencoba–coba, 
berpetualang, suka  bermain-main,  dan  intuitif.  Ia  mempunyai  
keinginan  untuk mengembangkan sikap kreativitasnya, sehingga 
dituntut untuk berfikir kreatif secara praktis dengan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya Kemampuan anak didik untuk berpikir kreatif 
sebenarnya tidak lepas dari potensi yang mereka kembangkan. Dengan 
potensi itu, mereka dapat menggunakan pemikiran secara kreatif untuk 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dalam kehidupan nyata, 
terutama untuk kehidupan masa depan. Mereka yang mampu berpikir 
kreatif mempunyai keyakinan untuk mendayagunakan potensi diri.35 
Berpikir kreatif juga bisa membantu mereka dalam memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi, sehingga mampu mengatasi kesulitan-
kesulitan hidup yang berkembang. Melalui keterampilan yang mereka 
miliki, kemampuan menciptakan produksi baru dapat membantu karier 
 






mereka pada masa depan. Sebab, pada hakikatnya, kemampuan 
menuntun mereka untuk selalu berusaha memaksimalkan segenap 
keterampilan dalam menunjang kemampuan menciptakan produksi 
baru yang bermanfaat dalam kehidupan. Dengan dimilikinya 
keterampilan berpikir yang baik, seseorang akan memiliki modal 
untuk bisa membuat suatu produksi yang baru untuk membantu 
memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupannya.36 Memiliki 
keterampilan berpikir, atau kemampuan berpikir yang terampil, bisa 
membangun pribadi individu yang demokratis. 
4) Cici-ciri Berfikir Kreatif 
Jamaris mengungkapkan secara umum karakteristik dari suatu 
bentuk kreativitas yaitu: 37 
a) Kreativitas tampak dalam proses berfikir saat seseorang 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan: 
1. Kelancaran dalam memberikan jawaban dan atau mengemukakan 
pendapat atau ide-ide. 
2. Kelenturan berupa kemampuan untuk mengemukakan berbagai 
alternatif dalam memecahkan masalah.Keaslian berupa 
kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide atau karya  yang 
asli hasil pemikiran sendiri. 
3. Elaborasi berupa kemampuan untuk memperluas ide dan aspek- 
aspek yang mungkin tidak terpikirkan atau terlihat oleh orang 
lain. 
4. Keuletan dan kesabaran dalam menghadapu suatu situasi yang 
tidak menentu 
a. Kreativitas  memiliki  ciri-ciri  non  abtitude  seperti  rasa  
ingin  tahu, senang mengajukan pertanyaan dan selalu ingin 
mencari pengalaman- pengalaman baru. 
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b. Kreativitas juga berhubungan dengan proses berpikir yang 
dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini kemampuan berpikir   
menyebar (divergent thinking) dan bukan berpikir yang 
menyempit (convegent thinking). Dalam kenyataannya, orang 
yang intelegensinya tinggi belajarum tentu kreatif, tetapi orang 
yang kreatif umumnya orang yang cukup intelegen. 
5) Indikator Berpikir Kreatif 
Adapun kemampuan berfikir kreatif adalah kemampuan berfikir 
kreatif menurut Munandar yang indikatornya disajikan pada tabel 
berikut38: 
Tabel 2.2 




a. Mencetuskan banyak 
gagasan, jawaban,   
penyelesaian masalah, 
atau permasalahan. 
b. Memberikan banyak 
cara atau saran  untuk  
melakukan berbagai 
hal. 
c. Selalu  memikirkan  
lebih  dari satu 
jawaban 
a. Mengajukan banyak 
pertanyaan. 
b. Menjawab dengan sejumlah 
jawaban jika ada pertanyaan. 
c. Mempunyai banyak gagasan 
mengenai suatu masalah. 
d. Lancar mengungkapkan 
gagasan- gagasannya. 
e. Bekerja lebih cepat dan 
melakukan lebih banyak dari 
pada anak-anak lain. 
f. Dapat dengan cepat melihat 
kesalahan dan kelemahan dari 
suatu objek atau situasi. 
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a. Menghasilkan              
gagasan, jawaban, 
atau pertanyaan yang 
bervariasi. 
b. Dapat  melihat  suatu  
masalah dari sudut 
pandang yang 
berbeda-beda. 
c. Mencari banyak 
alternatif atau arah 
yang berbeda-beda. 
 Mampu       mengubah       
cara pendekatan atau cara 
pemikit 
a.  Memberikan aneka ragam 
penggunaan yang tak lazim 
terhadap suatu objek. 
b. Memberikan bermacam-macam 
penafsiran (interpretasi) 
terhadap suatu gambar, cerita  
atau masalah. 
c. Menerapkan suatu konsep atau 
azas dengan cara yang  
berbeda-beda. 
 d. Memberikan  pertimbangan 
terhadap situasi yang berbeda 
dari yang diberikan orang lain. 
e. Dalam  
membahas/mendiskusikan suatu 
situasi selalu mempunyai posisi 
yang bertentangan dengan 
mayoritas kelompok. 
f. Jika   diberikan   suatu   
masalah biasanya memikirkan 
bermacam cara yang berbeda 
untuk menyelesaikannya. 
g. Menggolongkan hal-hal  
menurut pembagian (kategori) 
yang berbeda-beda. 
h. Mampu mengubah arah  
berpikir secara spontan 
3. Keter perincian   
(Elaboration), yaitu 
kemampuan menyatakan 
pengarahan ide secara 
terperinci untuk 
mewujudkan ide menjadi 
kenyataan. 
a. Mencari arti  yang lebih  
mendalam terhadap jawaban  
atau pemecahan masalah        
denganmelakukan langkah-
langkah terperinci. 
4. Kepekaan  (Sensitivity),  




terhadap suatu situasi. 
a. Cepat dalam menangkap 
permasalahan terhadap situasi. 
menghasilkan masalah sebagai 







Berdasarkan pemikiran yang dipaparkan sebelajarumnya berfikir 
kreatif melahirkan gagasan, proses, metode, ataupun produk baru yang 
efektif yang berguna dalam memecahkan suatu persoalan/permasalahan.39
  
6) Materi Pencemaran Lingkungan 
Pencemaran dan perusakan  lingkungan  merupakan  bahaya  yang 
senantiasa mengancam kehidupan  dari  waktu  ke  waktu.  Ekosistem  
dari suatu lingkungan dapat terganggu kelestariannya karena adanya 
pencemaran.  Istilah lingkungan mengandung pengertian yang luas 
sekali. Secara ilmu bahasa menyangkut berbagai aspek kehidupan 
manusia dan makhluk hidup pada umumnya. Pengertian dalam bahasa 
Inggris  diistilahkan dengan “Environment”.   
a. Pengertian Pencemaran Lingkungan 
Definisi pencemaran lingkungan menurut UU No. 4 tahun 1982 
ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan lngkungan hidup bab 1, 
pasal1, ayat 7 yang berbunyi : “pencemaran lingkungan adalah 
masuknya atau di masukkannya makhluk hidup, energi, dan/ atau 
komponen lain ke dalam lingkungan manusia atau berubahnya 
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam 
sehingga kualitas turun sampai ke tingkat tertentu yang 
menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat 
berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya”. Makhluk hidup, zat, 
energi atau komponen penyebab pencemaran di sebut polutan.40 
Banyak kerusakan lingkungan akibat tangan manusia, baik di 
laut maupun di darat. Kerusakan lingkungan tersebut dapat berupa 
pencemaran lingkungan. Lingkungan diartikan sebagai suatu 
ruangan dengan segala objek, keadaan, kondisi maupun makhluk 
hidup termasuk manusia dan perilakunya yang saling 
mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan 
 
39 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati. 2010. Strategi Pengembangan Kreativitas pada 
Anak. Jakarta: Kencana, hlm. 14 
40 Budi Purwanto, Arianto Nugroho, Eksplorasi Ilmu Alam,(Solo: PT. Tiga Serangkai 





makhluk hidup lain. Menurut Ensiklopedia Kehutanan, lingkungan 
adalah jumlah total dari faktor-faktor non genetik yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi pohon, yang 
mencakup hal yang sangat luas, seperti tanah, kelembaban, cuaca, 
pengaruh hama dan penyakit, juga intervensi manusia. 
Sedangkan pencemaran adalah makhluk hidup, energi, 
materi/komponen lain yang masuk atau di masukkan ke dalam 
air/udara/tanah/ berubahnya tatanan (komposisi) air/udara/tanah 
oleh kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas 
air/udara/tanah menjadi kurang/tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya.41 
Manusia tidak dapat mencegah pencemaran lingkngan yang di 
akibatkan oleh faktor alam. Tetapi manusia, hanya dapat 
mengendalikan pencemaran yang di akibatkan oleh faktor 
kegiatannya sendiri. Seperti limbah rumah tangga, industri, zat-zat 
kimia berbahaya, tumpahan minyak.42 
Teknologi dapat meningkatkan kesejahteraan manusia. 
Sebaliknya teknologi juga dapat menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan, misalnya terjadi polusi. Sebenarnya polusi 
terjadi pada abad ke-18. Namun, pada saat itu pencemaran belum 
menjadi perhatian manusia. Kasus pencemaran lingkungan yang 
menjadi perhatian dunia terjadi pada ahun 1953 di Teluk Minamata, 
jepang. Pabrik kimia Chisso membuang limbah yang mengandung 
merkurium organik maupun anorganik. Akibatnya, ratusan nelayan 
dan keluarganya yang memakan ikan menjadi keracunan. 
Manusia merupakan salah-satu faktor yang dapat melibatkan 
terjadinya kerusakan lingkungan. Dalam surah Ar-Rum ayat 41, 
Allah berfirman: 
 
41 Mochammad Sodiq, ilmu Kealaman Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 
233. 
42 Wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 





َظَهَر ٱْلفََسادُ فِى ٱْلبَر ِ َوٱْلبَْحِر بَِما َكَسبَْت أَْيِدى ٱلنَّاِس ِليُِذيقَُهم بَْعَض ٱلَِّذى َعِملُو۟ا لَعَلَُّهْم 
 يَْرِجعُوَن 
Terjemah Arti: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 
Berdasarkan tempat terjadinya pencemaran lingkungan dapat 
di bedakan menjadi pencemaran air, udara, tanah, dan suara. 
1) Pencemaran Air 
Pencemaran air adalah masuknya bahan pencemar berupa 
makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam 
lingkungan air yang menyebbakan terjadinya keseimbangan 
lingkungan air tersebut. Pencemaran air terutama di sebabkan oleh 
limbah buangan dalam bentuk cair dari kegiatan industri, pertanian, 
dan rumh tangga.43 
Macam-macam polutan yang mencemari air, sumber 
polutan, dan akibat yang ditimbulkannya, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Logam- logam berat 
b. Minyak dan hidrokarbon 
c. Fosfat, nitrit, dan nitrat 
d. Pestisida 
Pencemaran  air  di  zaman  modern  ini  tidak  hanya 
sebatas  pada  air  kencing,  buang  air  besar,  maupun  hajat 
manusia  yang  lain.  Namun  banyak  ancaman  pencemaran  lain 
yang  jauh  lebih  berbahaya,  yakni  pencemaran  limbah  industri, 
limbah pertanian, dan limbah domestik. 
Untuk  mengetahui  kualitas  suatu  air  maka  perlu 
diadakan  pengujian.  Berikut  sifat-sifat  kimia-fisika  air  yang 
 





umum  diuji  dan  dapat  digunakan  menentukan  tingkat 
pencemaran air. 
2) Pencemaran Udara 
Pencemaran udara adalah masuknya bahan pencemaran 
(polutan) berupa makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke 
atmosfer yang menyebabkan terganggunya keseimbangan 
atmosfer.44 
a. Oksida sulfur 
b. Oksid nitrogen 




Sumber  pencemar  point  source  misalnya  kenalpot mobil,  
cerobong  asap  pabrik  dan  saluran  limbah  industri. Pencemar  
yang  berasal  dari  point  source  bersifat  lokal.  Efek yang  
ditimbulkan  dapat  ditentukan  berdasarkan  karakteristik spesial  
kualitas  air.  Volume  pencemar  dari  point  source biasanya relatif 
tetap. Sumber pencemar non-point source dapat berupa  point  
source  dalam  jumlah  yang  banyak.  Misalnya: limpasan dari 
daerah pertanian yang mengandung pestisida dan pupuk,  limpasan  
dari  daerah  permukiman  (domestik),  dan limpasan dari daerah 
perkotaan.45 
Adapun penangulangan polusi yang harus dilakukan: 
a. Beralih dari kendaraan pribadi ke transportasi umum 
Asap dari kendaraan pribadi merupakan salah satu 
penyumbang utama kemacetan dan polusi udara di kota. 
Dengan beralih dari kendaraan pribadi ke transportasi 
 
44 BudiPurwanto, Arianto Nugroho, Eksplorasi Ilmu Alam,… h. 268. 





umum, pencemaran udara akibat asap kendaraan pun bisa 
dikurangi. 
Sementara itu, jika perjalanan Anda memang 
membutuhkan kendaraan pribadi, pastikan mesin kendaraan 
dalam keadaan baik sebelum digunakan. Untuk mengetahui 
kinerja mesin kendaraan, Anda bisa melakukan uji emisi di 
bengkel-bengkel terdekat. 
b. Bersepeda dan berjalan kaki 
Bersepeda atau berjalan kaki merupakan cara mudah 
yang bisa dilakukan saat ingin bepergian dalam jarak dekat. 
Selain tidak menghasilkan polusi, bersepeda dan berjalan 
kaki juga baik untuk kesehatan tubuh. 
Meski demikian, Anda disarankan untuk 
menghindari jalan raya atau jalan yang ramai dan padat saat 
berjalan kaki atau bersepeda guna menghindari paparan 
polusi asap kendaraan. 
c. Tidak membakar sampah 
Sebagian orang mungkin berpikir bahwa membakar 
sampah dapat mengurangi masalah timbunan sampah. 
Padahal, kebiasaan buruk ini merupakan salah satu 
penyebab pencemaran udara. 
Asap hasil pembakaran sampah berbahaya bagi 
kesehatan tubuh karena mengandung zat-zat beracun. 
Paparan asap pembakaran sampah atau kabut asap dalam 
jangka panjang diketahui dapat meningkatkan risiko 
berbagai masalah kesehatan, seperti infeksi saluran 
penapasan, gangguan jantung dan paru-paru, PPOK, serta 
kanker. 
d. Menghentikan kebiasaan merokok 
Asap rokok merupakan salah satu sumber polusi 





dengan asap pembakaran sampah, asap rokok juga 
mengandung beragam jenis bahan kimia berbahaya yang 
dapat menimbulkan polusi udara. 
Menghentikan kebiasaan merokok tidak hanya 
bermanfaat untuk mengurangi polusi saja, tetapi juga baik 
untuk melindungi diri Anda dan orang-orang di sekitar 
Anda dari berbagai jenis penyakit yang disebabkan oleh 
asap rokok, seperti penyakit jantung, asma, bronkitis, dan 
kanker. 
e. Membatasi pemakaian listrik 
Tenaga listrik di Indonesia kebanyakan masih 
diperoleh dari mesin pembangkit listrik yang menggunakan 
minyak atau batu bara, sehingga menciptakan banyak asap 
dan polusi. 
Oleh karena itu, untuk mengurangi polusi udara di 
kota, Anda bisa membatasi pemakaian listrik guna 
mengurangi emisi pembangkit listrik penyebab pencemaran 
udara tersebut. 
Anda bisa mulai membatasi penggunaan listrik dari 
hal-hal kecil, seperti tidak menggunakan lampu pada siang 
hari dan mematikan alat elektronik bila tidak digunakan. 
f. Memelihara lebih banyak tanaman 
Jika memungkinkan, Anda juga bisa mengurangi 
polusi dengan cara memperbanyak tanaman di dalam rumah 
atau berkebun di sekitar rumah. Tanaman akan melepaskan 
oksigen dan menarik karbon dioksida dari udara, sehingga 
udara di dalam rumah dan lingkungan sekitarnya menjadi 
lebih segar. 
3) Pencemaran Tanah 
Pencemaran tanah adalah masuknya bahan pencemar 





tanah yang menyebabkan terganggunya keseimbangan tanah. 
Pencemaran tanah dapat berasal dari rumah tangga, industri, atau 
pertanian.46 
Macam-macam polutan yang mencemari tanah, sumber 
polutan, dan akibat yang di timbulkannya, antara lain sebagai 
berikut. 
a. Limbah padat 
b. Pestisida 
c. Pupuk kimia 
Dampak dari adanya pencemaran tanah ini adalah bahwa 
tanah yang tidak subur  mengakibatkan  sulit  berkembangnya  
makluk  hidup  yang  berada didalam  tanah  selain  itu  juga  
tumbuhan  tidak  akan  menjadi  subur  ketika suatu tanah itu telah 
mengalami perusakan dan/atau pencemaran. 
b. Penyebab Pencemaran Lingkungan 
Adapun  penyebab  pencemaran  lingkungan  dapat  dibagi  
menjadi  tiga, yaitu : 
2) Limbah industri 
Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu 
saat dan tempat  tertentu  tidak  dikehendaki  lingkungan  
karena  tidak memiliki  nilai  ekonomi.  Limbah  yang  
mengandung  bahan polutan  yang  memiliki  sifat  racun  dan  
berbahaya  dikenal dengan limbah B-3, yang dinyatakan 
sebagai bahan yang dalam jumlah  relatif  sedikit  tetapi  
berpotensi  untuk  merusak lingkungan  hidup  dan  sumber  
daya 
3) Limbah rumah tangga 
Limbah  domestik  mencakup  seluruh  rumah  tangga  
yang dibuang ke dalam saluran pembuangan, termasuk limbah 
sejumlah besar industri kecil yang sulit diidentifikasikan dan 
 





dihitung secara terpisah.  Dalam  kenyataannya  volume  
limbah  cenderung bervariasi,  dan  berkaitang  dengan  rata-
rata  standar  hidup masyarakat.  Umumnya  semakin  tinggi  
standar  hidup,  maka semakin  banyak  air  yang  digunakan,  
sehingga  semakin  banyak pula limbah yang dihasilkan. 
c. Dampak Pencemaran Lingkungan Bagi Makhluk Hidup 
1) Dampak negatif polutan terhadap kesehatan manusia 
a) Logam berat, dapat menyebabkan sakit kerongkongan, 
iritasi, mulut berbau, nyeri lambung, dan lain-lain. Contoh 
logam berat yaitu : As, Pb, Hg, Cu, Cd. 
b) Asap, menyebabkan mengganggu mata, mengganggu 
penerbangan dan pelayaran. Asap biasanya berasal dari 
kebakaran hutan.47 
2) Dampak negatif polutan terhadap makhluk lain dan lingkungan 
a) Fosfat, nitrit, nitrat 
 Polutan ini menyebabkan terjadinya 
eutrofikasi/proses penurunan kualitas air. Polutan ini 
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 
air sangat cepat (sangat berlebihan). Contohnya: ganggang 
dan eceng gondok. 
b) Pestisida 
 Dampak negatif pestisida tidak hanya membunuh 
serangga, melainkan juga membunuh musuh alami 
serangga, dapat membunuh bakteri pengurai tanah, serta 
insektisida juga dapat mencemari sungai. 
c) Minyak dan hidrokarbon 
Polutan ini menyebabkan matinya berbagai jenis ikan dan 
hewan laut lainnya.hewan yang gerakannya lambat, 
misalnya bintang laut dan kerang merupakan hewan yang 
paling rawan terkena dampak racun minyak. 
 





d) Oksida nitrogen dan oksida sulfur 
Oksida nitrogen dapat membentuk asap kabut fotokimia 
yang mengganggu pandangan pada penerbangan dan 
pelayaran. Hujan asam yang terjadi karena kedua polutan 
ini antara lain mengakibatkan membusuknya daun-daun 
sehingga mengancam kehidupan tumbuhan, air (sungai, 
danau, laut) bersifat asam sehingga kehidpann di dalamnya 
terancam, percepatan terjadinya perkaratan dan korosi pada 
logam (besi, baja, dan tembaga), serta pelapukan batuan 
(patung-patung dari batu).48 
3) Cara penanganan pencemaran lingkungan 
Sumber  pencemar  (polutan)  dapat  berupa  suatu  lokasi 
tertentu (point source) atau tak tentu/ tersebar (non-point/diffuse 
source).  Sumber  pencemar  point  source  misalnya  kenalpot 
mobil,  cerobong  asap  pabrik  dan  saluran  limbah  industri. 
Pencemar  yang  berasal  dari  point  source  bersifat  lokal.  Efek 
yang  ditimbulkan  dapat  ditentukan  berdasarkan  karakteristik 
spesial  kualitas  air.  Volume  pencemar  dari  point  source 
biasanya relatif tetap. Sumber pencemar non-point source dapat 
berupa  point  source  dalam  jumlah  yang  banyak.  Misalnya: 
limpasan dari daerah pertanian yang mengandung pestisida dan 
pupuk,  limpasan  dari  daerah  permukiman  (domestik),  
danlimpasan dari daerah perkotaan.49 
 Karena sangat merugikan, pencemaran lingkungan harus di 
cegah/dikurangi. Kepedulian dunia terhadap masalah lingkungan 
mulai meningkat pada tahun 1960-an. Pada tanggal 22 April 1970 
seorang senator dari Negara bagian AS melakukan demonstrasi 
bertema usaha usaha pelestarian alam, air dan udara. Hingga 
sekarang tanggal 22 April di peringati sebgai Hari Bumi (earth 
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day). Konferensi PBB mengenai lingkungan hidup yang di 
selenggarakan pada tanggal 5 Juni di Stockholm, Swedia. 
Konferensi tersebut mencetuskan adanya hari lingkungan hidup 
sedunia atau world environment day (WED) yang di peringati 
tanggal 5 Juni. 
Tindakan terbaik mencegah pencemaran misalnya melalui 
peraturan perundang- undangan yang melarang keras pembuangan 
limbah industri/di olah terlebih dahulu, membuat kawasan industri 
yang jauh dari kawasan permungkiman, mengadakan 
penghijauan/reboisasi, dan melakukan penyuluhan kepada 
masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan hidup bebas dari 
pencemaran lingkungan.50 
Selain itu, tindakan lain yang dapat di lakukan mengurangi 
polutan, sebagai berikut: 
1) Mengurangi asap 
2) Mengurangi fosfot, nitrit, dan nitrat 
3) Mengurangi logam berat 




4) Penangulangan Polusi 
 
B. Kerangka Berpikir 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu abstrak. Untuk memahaminya 
membutuhkan penalaran dan logika. Pola berpikir terbangun selama belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam dalam  melatih penyelesaian masalah. 
Pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan sarana untuk 
mencapai tujuan pembelajaran serta dapat mengembangkan dan meningkatkan 
aktivitas belajaryang dilakukan guru dan peserta didik. 
Model pembelajaran CTL bertujuan untuk memotivasi peserta didik untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi 
 





tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari sehingga peserta didik 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang secara refleksi dapat diterapkan dari 
permasalahan kepermasalahan lainnya. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kombinasi dari berpikir logis 
dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. 
Ketika seseorang menerapkan berpikir kreatif dalam suatu praktik pemecahan  
masalah,  maka  pemikiran  divergen  yang  intuitif  menghasilkan 
banyak ide. Hal ini akan berguna dalam menemukan penyelesaiannya. 
Kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas peserta didik dapat ditumbuh 
kembangkan melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Yakni, 
peserta didik aktif dalam proses memahami materi. Peserta didik melakukan 
penelitian terhadap apa yang ingin mereka ketahui. Guru hanya memberikan 
materi umum saja, peserta didik sendiri yang mencari tahu dan yang menentukan 
apa yang ingin mereka pelajari. Salah satu  pendekatan  pembelajaran  yang  
memberikan  peluang  bagi  peserta  didik untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif  Ilmu Pengetahuan Alam adalah model pembelajaran kontekstual. 
Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 
salah satu pembelajaran yang efektif. Dengan pendekatan kontekstual 
pembelajaran berpusat pada peserta didik, dimana peserta didik belajarsecara aktif  
dan  berfikir  kreatif  untuk mengembangkan  pengetahuan  mereka sendiri. 
Dimana pada pembelajaran kontekstual ini, pembelajaran yang mengaitkan materi 
pelajaran dengan pengalaman peserta didik. Pengaitan materi pelajaran dengan 
pengalaman peserta didik membuat belajar mengajarnjadi bermakna. 
Pembelajaran bermakna memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menggunakan keahlian berpikir. Dalam penelitian ini, pembelajaran kontekstual 
digunakan sebagai salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan  proses 
belajarpeserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Dalam 
menyelesaikan permasalahan Ilmu Pengetahuan Alam tersebut, peserta didik 
harus memiliki kemampuan  berpikir  kreatif  yang  meliputi  4  indikator,  yaitu  
keterampilan berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir 
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C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu : 
a. Variabel  bebas  penelitian  ini  adalah  model  pembelajaran  CTL 
b. Variabel terikat pada penelitian  ini  adalah keterampilan  berpikir kreatif 
peserta didik. 
2. Prosedur Penelitian 
  Prosedur  penelitian  yang  dilakukan  peneliti  memiliki  tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
b. Studi  pendahuluan  berupa  wawancara  kepada  guru,  laporan penelitian  
mengenai  penerapan  model  pembelajaran CTL menganalisis  kurikulum  
sekolah  dan  materi  pelajaran IPA kelas VII. 
c. Menentukan  populasi  dan  sampel  penelitian  dan  menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
d. Menyusun  perangkat  pembelajaran  yang  meliputi  silabus, Rencana  
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP),  Skenario Pembelajaran, dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). 
e. Membuat instrumen penelitian. 
f. Melakukan validasi terhadap seluruh instrumen penelitian   
g. Melakukan  uji  coba  dan  analisis  instrumen  penelitian  untukmengukur  
validitas,  reliabilitas,  tingkat  kesukaran  dan  saya pembeda  butir-butir  
soal  yang  akan  digunakan  pada  tes  awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest). 
1) Tahap Pelaksanaan  
 Tahap  pelaksanaan  adalah  tahap  dimana  proses  pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi: 
a) Memberikan  pretest  untuk  mengetahui  keterampilan  berpikir kreatif 
(indikator berfikir kreatif :lancar, luwes, keterterincian, kepekaan)   
peserta  didik  awal  pada  kedua  kelompok  sampel  tentang materi 





b) Melakukan  proses  pembelajaran  di  kelas  eksperimen dengan 
menggunakan model CTL (infitasi, eksplorasi, penjalasan dan solusi, 
dan pengambilan Tindakan). 
c) Melakukan  observasi  keterlaksanaan  penerapan  model pembelajaran  
oleh  guru  dan  aktivitas  peserta  didik  di  kelas eksperimen. 
d) Memberikan  posttest  untuk  mengetahui  keterampilan  berpikir 
kreatif  peserta  didik  pada  kedua  sampel  tentang  materi  
energidalam sistem kehidupan setelah mendapatkan perlakuan. 
 
D. Penelitian Relevan 
1. Made Ayu Puspita Dewi, Desak Putu Parmiti, Ketut Pudjawan (Vol: 3 
No:1  Tahun  2015)  judul  Pengaruh  Model  Pembelajaran  Contextual 
Teaching And Learning (CTL) Berbantuan Multimedia Interaktif Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik Pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas VII Semester Genap Di SMP Negeri 7 Singaraja. 
Hasil dari penelitian ini : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik antara peserta didik yang dibelajar 
mengajarkan dengan model Contextual Teaching and Learning dan peserta 
didik yang dibelajar mengajarkan dengan model konvensional di 
SMPNegeri 7 Singaraja. Hal ini berarti model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
2. Mubin, PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah Keguruan UIN Walisongo 
Semarang, yang  berjudul    Penerapan  Pendekatan  Contextual  Teaching  
and  Learning untuk  Meningkatkan  Keaktifan  Peserta didik  dalam  
Proses  Pembelajaran  Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Pada Kelas V MI 
Nashriyah Mranggen Tahun Pelajaran 2015/2016. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode pengumpulan data 
yang digunakan dokumentasi, observasi dan metode tes. Pada pra siklus 
rata-rata hasil belajar 60,17, pada siklus I meningkat menjadi 65,33 dan 





persentase keaktifan belajardari pra  siklus 44%, pada siklus I meningkat 
menjadi 78,55% dan pada siklus II bertambah meningkat menjadi 93,33%. 
Sehingga tidak perlu melanjutkan pada siklus berikutnya dikarenakan 
KKM dan persentase ketuntasan telah tercapai.51 
3. Thoib Ahmad, Prodi PGMI FITK IAIN Walisongo Semarang tahun 2011 
dengan judul : Penerapan Model CTL pada Pembelajaran IPA Materi 
Alam Semesta pada peserta didik kelas III MI Mojoagung Kecamatan 
Platungan Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2011. Penenilitian tersebut 
membahas tentang beberapa permasalahan diantaranya adalah kurangnya 
minat guru dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat pada 
setiap pembelajaran berlangsung sehingga membuat peseta didik 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Masih banyak 
peserta didik yang nilainya masih dibawah KKM sehingga hasil belajar 
peserta didik menjadi rendah. Hal tersebut yang menjadi alasan penulis 
untuk menggunakan model CTL dalam pembelajaran IPA. Dalam proses 
Pendekatan CTL peserta didik akan belajar dengan baik jika yang 
dipelajari terkait dengan denga napa yang diketahui dan kegiatan dan 
kegiatan yang disekelilingnya. Berdasarkan hasil penelitian , diperoleh 
kesimpulan bahwa pendekatan model CTL sangat bermanfaat, terbukti 
dengan adanya peningkatan hasil belajar. Nilai rata-rata sebelum 
penerapan model CTL adalah 59,2%, kemudian meningkat menjadi 
71,8%. Dan hasil persentase meningkat dari 36% menjadi 89%.52 
4. Abdul Malik tahun 2014 dengan judul “Keefektifan Pendekatan CTL 
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Materi Gaya Magnet Kelas V SD 
Negeri Tegalsari 1 Kota Tegal”. Berdasarkan hasil uji hipotesis aktivitas 
belajar siswa dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 
 
51 Mubin, “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk 
Meningkatkan Keaktifan Peserta didik dalam Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlaq Pada Kelas V MI Nashriyah Mranggen Tahun Pelajaran 2015/2016”. Skripsi, h. vi 
52 Thoib Ahmad, Prodi PGMI FITK IAIN Walisongo Semarang tahun 2011 dengan judul : 
Penerapan Model CTL pada Pembelajaran IPA Materi Alam Semesta pada peserta didik kelas III 





diterima. Hasil uji hipotesis untuk hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,008. Nilai tersebut kurang dari 0,05 
(0,008 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa, terdapat perbedaan signifikan antara aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA materi gaya magnet yang menerapkan 
pendekatan CTL dan yang tidak.53 
   
E. Hipotesis 
Hipotesis  adalah  sebagai  suatu  jawaban  yang  bersifat  sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data terkumpul. 
1. Hipotesis Pertama 
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara signifikan model Contextual 
Teaching and  Learning  (CTL)  terhadap  kemampuan  berfikir  
kreatif  peserta didik kelas VII SMPN 02 Rumbio Jaya pada materi 
Pencemaran Lingkungan. 
Ha :  Terdapat pengaruh secara signifikan model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta 
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A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui hubungan sebab-akibat yang tercipta antar variabel belajar. Penelitian 
eksperimen akan meneliti pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap sebuah 
variabel belajar dibandingkan dengan variabel belajar lain dengan perlakuan yang 
berbeda. Pada penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 
pembelajaran Contextual teaching and learning terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik SMPN 02 Rumbio Jaya Kelas VII Pencemaran Lingkungan. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2020 – Maret 2021 Penelitian 
ini dilaksanakan di SMPN 02 Rumbio Jaya. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.54 Menurut Hamid darmadi, 
populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang sama.55 Pada 
penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruhan peserta didik kelas VII 
SMPN 02 Rumbio Jaya pada semester genap Tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri 
dari 1 kelas dengan jumlah 28 siswa kelas VII SMPN 02 Rumbio Jaya. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.56 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling.Total sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dimana sampel yang diambil berjumlah sama 
dengan populasi.Adapun alasan peneliti menggunakan sampel ini karena 
 
54 Sugiyono, Statistik untuk penelitian,  (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 61 
55 Hamid Darmadi, Metode..., hal. 14 






jumlah populasi kelas VII di sekolah SMPN 02 Rumbio Jaya kurang dari 100  
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya,sampel yang di ambil dari 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 02 Rumbio Jaya. 
 
D. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain   penelitian pre post test.  
Desain yang digunakan adalah The One Group Pretest Posttest design. Dalam 
desain ini terdapat satu kelompok yang diberi pretest dan posttest.  
Desain ini melibatkan hanya satu kelompok kelas yang diberi perlakuan. 
Prosedur dalam penelitian ini dalam mengumpul data, dilakukan  pretest  (tes  
kemampuan  awal)  dan  post  test (kemampuan  akhir). Dimana dalam 
kemampuan berpikir kreatif diukur dengan test berbentuk uraian. 
Rancangan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabelajar 3.1. sebagai berikut: 
Pretest Perlakuan Posttest 
O X O 
     Keterangan: 
 X = Pembelajaran yang menggunakan model CTL 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel  dalam  penelitian  ini ada  tiga macam  yaitu  variabel bebas, 
variabel terikat dan variabelajar kontrol. 
1. Variabel belajar bebas (X) pada penelitian ini adalah: 
Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning 
2. Variabel belajar  terikat  (Y)  pada  penelitian  ini  adalah  kemampuan  
berpikir kreatif peserta didik. 
F.  Validitas Instrumen 
      Tes berbentuk essay seperti uraian (essay), isian (fill in) merupakan tes dengan 
skor butir berbentuk kontinum. Menurut Djaali dan Muljono menjelaskan jika 
skor butir kontinum maka untuk menguji validitas butir tes dilakukan dengan 





korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen.57 Dalam penelitian ini 
untuk menghitung  tes digunakan rumus korelasi Product Moment Pearson dalam 
Sugiyono58 : 







rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variable 
yang dikorelasikan 
            Xi   :  skor item 
            Yi   :  skor total 
            n     :  jumlah siswa 
     Adapun kriteria koefisien validitas yang digunakan menurut 
Sugiyono59 ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 3.2 
 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Batasan Kategori 
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 
0,00 <Rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
       Menghitung koefisien korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan 
software SPSS Statistics 23. Langkah-langkah Pengerjaannya adalah sebagai 
berikut:  
1.Buka program SPSS dengan klik Start => All Programs => IBM SPSS 
Statistics => IBM SPSS Statistics 23,  
2.Pada halaman SPSS 23 yang terbuka, klik Variable View,        maka akan 
terbuka halaman Variable View,  
 
57 Muhammad Fadhli Rusydi Ananda, STATISTIKA PENDIDIKAN : Teori Dan Praktik 
Dalam Pendidikan, Journal of Visual Languages & Computing, CV. WIDYA PUSPITA, vol. 11, 
2018. 
58 Sugiyono, Op. cit. hlm. 255. 





3.Pada kolom Name baris pertama sampai dua puluh dua   ketik P.1 sampai 
P.21, sedangkan pada Name baris dua puluh dua ketik Skor Total (total dari 
semua item), pada Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom lainnya bisa 
dihiraukan (isian default), 
 4.Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik  Data View,  maka 
akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data. 
5.Selanjutnya klik Analyze => Correlate => Bivariate. 
6.Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Bivariate Correlations. 
G. Reliabilitas Butir Soal 
      Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang hasil pengukurannya dapat 
dipercaya. Salah satu kriteria instrumen yang dapat dipercaya jika instrumen 
tersebut digunakan secara berulang-ulang, hasil pengukurannya tetap.  
      Adapun untuk menghitung reliabilitas soal uraian dilakukan dengan cara 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dalam Hamid60, yaitu: 
 





















banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
jumlah varians butir 
varians total 
   Adapun kriteria koefisien korelasi reliabilitas suatu tes yang 
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Kriteria Koefisen Korelasi Reliabilitas 
Batasan Kategori 
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
       Menghitung koefisien korelasi reliabilitas dengan rumus Alfa Cronbach 
menggunakan bantuan software SPSS Statistics 23. Langkah-langkah 
Pengerjaannya adalah sebagai berikut: 
a. Buka program SPSS dengan klik Start => All Programs => IBM SPSS 
Statistics => IBM SPSS Statistics 23. 
b. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka akan 
terbuka halaman Variable View. 
c. Pada kolom Name baris pertama sampai dua puluh satu ketik Item1 sampai 
Item21, pada Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan 
(isian default). 
Kemudian ma suk ke halaman Data View dengan klik  Data View, maka akan 
terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data (untuk skor total 
tidak perlu dimasukkan). 
d. Selanjutnya klik Analyze => Scale => ReliabilityAnalysis. 
e. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Windows Reliability Analysis. 
f. Pada kotak dialog masukkan semua variabel ke kotak Items. Lalu klik 
tombol Statistics. 
Beri tanda centang pada Scale if item deleted. Lalu klik tombol 
Continue, maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya. Klik tombol 
OK.  
 
H. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data pendukung penelitian, peneliti menyusun dan 






1. Tes Tertulis Bentuk Uraian 
Tes   merupakan  salah   satu   instrumen  pengumpulan  data   dalam 
penelitian ini. Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan 
kepada  seseorang  dengan  maksud  untuk  mendapatkan  jawaban-jawaban 
yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.62
  
Pada penulisan ini 
tes tersebut berisi soal-soal  berfikir kreatif   dan  penilaiannya  dilakukan  
berdasarkan  indikator Berfikir Kreatif.63 
Belajar diberi Perlakuan pre tes tersebut diberikan kepada siswa kelas VII 
selama 2 jam pelajaran, belajar diberikan kepada peserta didik sekolah peneliti 
telah melakukan pengujian terhadap validitas dan reliabilitas soal pada kelas 
VII. Peneliti juga menguji tingkat kesukaran serta  daya  beda  soal.  Hal  ini  
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesahihan dan keterpercayaan tes 
tersebut. 
Pos Tes dilaksanakan pada pertemuan terakhir, yaitu pertemuan keempat. 
Hasil tes kemudian dianalisa oleh peneliti guna mengetahui dua pernyataan 
pokok  kemampuan berpikir kreatif yang dicapai peserta didik. 
Tes tertulis bentuk uraian adalah alat penilaian yang menuntut peserta 
didik untuk mengingat,  memahami, dan mengorganisasikan gagasannya aau 
ha-hal yang telah dipelajari dengan cara mengemukakan gagasannya atau hal-
hal yang sudah dipelajari64. Pada penelitian ini  digunakan untuk 
mengevaluasi keterampilan berpikir kreatif  peserta  didik  melalui  
pembelajaran  IPA  dengan  penerapan model  pembelajaran  CTL.  Tes  
keterampilan  berpikir kratif diberikan  soal-soal  berbentuk  essay  sesuai  
dengan  indikator keterampilan berpikir kreatif yang diteliti dengan jumlah 
soal 18 soal. 
Butir  soal  tes  yang  dikembangkan  kemudian  dikonsultasikan dengan  
dosen  pembimbing,  dinilai  oleh  pakar,  dan  diuji  cobakan untuk  
mengukur  reliabilitas  tes,  daya  pembeda,  serta  tingkat  kesu-karan  tes.  
 
62 H. Arief Furchan, Pengantar Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2007, hlm. 268 
63 Ibid., hlm. 23. 
64 Kunandar,  Penilaian  Autentik  (Penilaian  Hasil  Belajar  Peserta  Didik  Berdasarkan 





Tes  keterampilan  berpikir  kreatif  dilakukan  dua  kali,  yaitu pada  saat  
pretest  untuk  melihat  kemampuan  awal  peserta  didik  dan yang kedua 
pada saat posttest dengan tujuan untuk mengukur efek dari penerapan model 
pembelajaran.  
2. Lembar Observasi  
Observasi  atau  pengamatan  adalah  melakukan  pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang  
dilakukan65.  Lembar  observasi  keterlaksanaan  model pembelajaran  oleh  
guru  dan  aktivitas  peserta  didik  digunakan  untuk mengukur  sejauh  mana  
tahapan  penerapan  model  pembelajaran  pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang telah direncanakan terlaksana dalam  proses  pembelajaran.  
Observasi  yang  dilakukan  adalah observasi  terstruktur  dengan  
menggunakan  lembaran  daftar  cek (Checklist)66 
 
I. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Adapun prosedur dalam 
analisis data  dilakukan dengan melakukan  pembelajaran  melalui model CTL 
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah diberikan 
perlakuan. Kemudian diberikan tes kepada peserta didik berupa test essay untuk 
menilai kemampuan berpikir kreatif. Hasil dari data tes tersebut dikumpulkan 
diolah dan dianalisis untuk dapat menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 
pendekatan CTL terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran CTL terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik, maka dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji-t.  
t =




65 Riduwan,  Skala  Pengukuran  Variabel-Variabel  Penelitian,  Kesepuluh.  (Bandung: 
ALFABETA, 2013), 30. 





Persyaratan pengujian hipotesis adalah data terlebih dahulu dilakukan 
pengujian populasi dengan menggunakan uji normalitas  dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, yaitu : 
1. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan software SPSS Statistics 23.0 
dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05). Cara menganalisis normalitas data 
pada output Sofware SPSS Statistics 23.0 yaitu dilihat dari tabel test of 
normality pada kolom kolmogorov smirnov jika data ˃ 50 dan kolom  
Shapiro-Wilk jika jumlah data ≤ 50 dengan kriteria jika nilai signifikansi 
(sig.) ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi 
(sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal, 
maka hipotesis dilakukan dengan statistik paramterik dengan uji-t  (one 
sample t test). Adapun langkah-langkah uji normalitas: 
1) Buka lembar file 
2) Menu Analyze => Descriptive Statistics => Explore 
3) Akan tampak dilayar kotak dialog Explore  
Pengisian: 
• Dependent List, masukkan variabel kelas 
• Factor List, masukkan variabel kerterampilan berpikir kritis  
• List cases by tidak di isi 
4) Kemudian klik Statistics, maka akan keluar di layar dialog Statistics 
Pengisian:  
• Terdapat default dari SPSS lalu centang Descriptives 
Tekan Continue untuk kembali ke kotak dialog sebelumnya. 
5) Kemudian klik pada pilihan Plots. Untuk keseragaman maka diisi: 
• Pada Boxplot klik None. 
• Pada descriptive tidak ada yang dipilih. 
• Centang pilihan Normality Plots with test.  





6) Pada bagian Displays pilih Both lalu tekan Ok.67 
 
 










Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran contextual teaching and learning berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat dari hasil uji statistik,  bahwa nilai 
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.  
B. Saran 
1. Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran contextual teaching and 
learning, metode ini adalah metode yang menghubungkan satu konsep 
dengan konsep lainnya, dan metode tersebut akan akan lebih 
membutuhkan pengetahuan umum yang terjadi, sehingga dapat dengan 
mudah diberikan dan dijelaskan kepada siswa. Maka tenaga pengajar harus 
lebih dapat membuka pola pikir yang lebih luas, agar dapat memberikat 
pengetahuan yang lebih baik kepada siswa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat mengguknakan metode 
pembelajaran yang lebih baik dan juga dapat menyempurnakan penelitian-
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 Mata Pelajaran  : IPA 
 Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 
 Kelas/Semester  : VII 
   
 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pembelajaran 
Proses Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
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 Melakukan percobaan 
tentang erosi tanah. 
 















pencemaran air, tanah,  
dan udara , 
divisualisasikan 
dengan pembuatan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
  
Sekolah    :  SMPN 02 Rumbio Jaya
Mata Pelajaran   :  Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/semester   :  VII/ 2 


























B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
KI Kompetensi Dasar  Indikator 
1. 1.1 Berpikir Lancar 
(fluency) 
1.1.1 siswa mampu  menganalisis permasalahan 
lingkungan yang ada di sekolah 
1.1.2 siswa mampu  menjelaskan penyebab 
perubahan lingkungan yang terjadi di 
sekolah. 
1.1.3  siswa mampu  mengidentifikasi limbah 
berdasarkan jenisnya dan memberikan 
jawaban lebih dari satu untuk cara 
pengolahannya 
2. 2.1 Berpikir Luwes 
(flexibility) 
2.1.1  siswa mampu menganalisis hasil observasi 
lingkungan. 
2.1.2   siswa mampu  memprediksi jika limbah 
tidak dikelola dengan baik 
3. 3.1 Berpikir orisinal 
(originality) 
3.1.1   siswa mampu  melahirkan ide/gagasan  baru 
yang belum terpikirkan oleh orang lain 
dalam pengolahan limbah 
4. 4.1 Berpikir memperinci 
(elaboration) 
4.1.1   siswa mampu  mengembangkan gagasan/ide 
dalam pengolahan limbah dengan membuat 
sebuat rancangan proyek 
5. 5.1 Berpikir menilai 
(evaluation 
5.1.1 siswa mampu menganalisa permasalahan 















C. Kegiatan Pembelajaran 
Indikator 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Invitasi Pendahuluan ▪ Memberi salam 
▪ Menyiapkan peserta didik secara psikologis dan 
fisik untuk siap mengikuti proses pembelajaran; 
▪ Guru meminta peserta didik untuk memeriksa 
kolong meja masing-masing, dan mengambil 
sampah yang ditemukan kemudian membuangnya 
di tempat sampah(Orientasikan siswa pada 
masalah actual dan otentik) 
▪ Guru mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari; 
▪ Guru menjelaskan kompetensi dasar, dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu definisi 
pencemaran lingkungan dan juga macam-macam 
pencemaran lingkungan;  
▪ Menyampaikan kepada peserta didik nilai yang 






Kegiatan inti (Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 
▪ Peserta didik mengamati aktivitas manusia ataupun 
kejadian lain yang menyebabkan terjadinya 
pencemaran lingkungan 
(Membimbing penyelidikan individu maupun 
kelompok) 
▪ Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 orang 
▪ Guru membagikan LK (terlampir)  sebagai panduan 
kegiatan pengamatan 
▪ Guru memberikan penjelasan umum tentang 
kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu membimbing 
peserta didik untuk membaca buku siswa dan 
mencari informasi sebanyak mungkin untuk 
mendapatkan informasi definisi dan macam-macam 
pencemaran lingkungan. 
▪ Peserta didik membuat pertanyaan tentang apa yang 
telah diamati terkait definisi pencemaran dan juga 
macam-macam pencemaran lingkungan 
(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 
▪ Guru memberi penjelasan bahwa mencari informasi 












➢ Instrumen Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
 Petunjuk: 
a. Amati perkembangan sikap siswa menggunakan instrumen jurnal pada 
setiap pertemuan. 
b. Isi jurnal dengan menuliskan sikap atau perilaku siswa yang menonjol, 
baik yang positif maupun yang negatif. Untuk siswa yang pernah memiliki 
catatan perilaku kurang baik dalam jurnal, apabila telah menunjukkan 
perilaku (menuju) yang diharapkan, perilaku tersebut dituliskan dalam 







namun setiap siswa bertanggung jawab menyusun 
laporan secara individu 
▪ Peserta didik menyusun laporan dalam kelompok 





Penutup (Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah) 
- Guru memberikan penguatan dan bersama-sama 
peserta didik menyimpulkan mengenai definisi 
pencemaran lingkungan dan juga macam-macam 
pencemaran lingkungan. 
- Peserta didik mengikuti tes dan menyerahkan tugas-
tugas   sebagai   bahan evaluasi proses belajar  
- Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan 
dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu 
pencemaran air 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan 
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Pertemuan kedua  Pencemaran Air 
Indikator Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Invitasi Pendahuluan - Memberi salam 
- Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan mengecek 
kebersihan,kerapihan, ketertiban, dan kehadiran siswa 
- Menyampaikan kepada peserta didik nilai yang 




Kegiatan Inti Discovery Learning 
- Stimulation (stimulasi/pemberi rangsangan) 
Guru meminta peserta didik untuk membentuk 
kelompok 
Guru memerlihatkan gambar-gambar dan video yang 
berkaitan dengan pencemaran air 
- Problem statement (pernyataan/identifikasi 
masalah) 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah 
yang berkaitan dengan pencemaran air, hingga peserta 
didik dapat berfikir dan bertanya contohnya : 
✓ Apa dampak bagi kesehatan jika terjadi 
pencemaran? 
✓ Sebutkan faktor-faktor penyebab terjadinya 
pencemaran air? 
✓ Bagaimana cara mengatasi masalah pencemaran 
air tersebut? 
✓ Bagaimana kehidupan biota air yang hidup di 
perairan tersebut? 
- Data collection (pengumpulan data) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi 
melalui : 
✓ Melakukan percobaan mengenai dampak 
pencemaran air untuk mendapatkan data tentang 
pengaruh air jernih dan tercemar terhadap kondisi 
(pergerakan) ikan 
✓ Mencatat data pada kolom pengamatan  
- Data processing (Mengolah data) 
Peserta didik dan kelompoknya mengolah data hasil 
pengamatan 








Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber 
Guru meminta kelompok yang sudah siap untuk 
mengemukakan hasil diskusinya, baik secara lisan, 
presentasi, atau tulisan 
Peserta didik dalam kelompok lain dapat memberikan 
tanggapan atau masukan apabila diperlukan 
Mendiskusikan kemudian menyimpulkan tentang 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
- Generalization (menarik kesimpulan) 
Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 
percobaan dan diskusi, tentang menyimpulkan dampak 
pencemaran air dan cara mengatasi dan 
menanggulangi pencemaran air 
Tindakan Penutup - Guru memfasilitasi peserta didik membuat kesimpulan 
mengenai pengertian pencemaran air, dampak 
pencemaran air dan cara mengatasi pencemaran air 
- Guru memberi umpan balik peserta didik dalam proses 
dan hasil pembelajaran dengan cara memberikan quiz 
- Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan 
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➢ Instrumen Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
 Petunjuk: 
c. Amati perkembangan sikap siswa menggunakan instrumen jurnal pada 
setiap pertemuan. 
d. Isi jurnal dengan menuliskan sikap atau perilaku siswa yang menonjol, 
baik yang positif maupun yang negatif. Untuk siswa yang pernah memiliki 
catatan perilaku kurang baik dalam jurnal, apabila telah menunjukkan 
perilaku (menuju) yang diharapkan, perilaku tersebut dituliskan dalam 
jurnal (meskipun belum menonjol). 
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Pertemuan Ketiga Pencemaran Udara 
 
Sintaks CTL 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Invitasi Pendahuluan - Memberi salam 
- Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
mengecek kebersihan, kerapihan, ketertiban, dan 
kehadiran siswa 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari yaitu definisi pencemaran udara dan 
dampaknya 
- Menyampaikan kepada peserta didik nilai yang 




Kegiatan inti Mengamati  
- Guru meminta peserta didik untuk mengamati foto-foto 
atau video yang ada di power point yang dibuat guru 
tentang pencemaran udara  
- Peserta didik mengamati aktivitas manusia ataupun 
kejadian lain yang menyebabkan adanya pencemaran 
udara. 
Bertanya 
- Peserta didik membuat pertanyaan tentang apa yang 




- Peserta didik dibimbing untuk membaca buku siswa 
dan mencari informasi sebanyak mungkin untuk 
memperoleh informasi tentang pencemaran udara serta 
dampak dan cara menanggulanginya. 
Mengasosiasikan 
- Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari sumber informasi lain baik melalui buku 
maupun internet. 
Mengkomunikasikan 
- Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
menjelaskan kepada teman sekelas hasil dari 
pengamatan tiap peserta didik di depan kelas 
75” 
Tindakan Penutup - Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan bersama tentang pencemaran udara dan 
dampaknya serta penanggulangannya 








salam sebelum meninggalkan kelas. 
 
F. Penilaian 
➢ Instrumen Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
 Petunjuk: 
e. Amati perkembangan sikap siswa menggunakan instrumen jurnal pada 
setiap pertemuan. 
f. Isi jurnal dengan menuliskan sikap atau perilaku siswa yang menonjol, 
baik yang positif maupun yang negatif. Untuk siswa yang pernah memiliki 
catatan perilaku kurang baik dalam jurnal, apabila telah menunjukkan 
perilaku (menuju) yang diharapkan, perilaku tersebut dituliskan dalam 
jurnal (meskipun belum menonjol). 
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Puji syukur kehadirat tuhan yang maha kuasa, atas rahmat dan hidayah-
Nya akhirnya kami dapat menyelesaikan sebuah Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) yang disusun sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
LKPD disusun dengan tujuan tidak hanya untuk membiasakan siswa 
terhadap ilmu terentu, namun juga dapat memperkaya pengetahuannya, sekaligus 
memandu siswa dalam belajar. LKPD yang telah disusun merupakan LKPD IPA 
Terpadu yang dikembangkan sesuai prosedur pengembangan bahan ajar menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang telah dimodifikasi sesuai 
kebutuhan. Dalam penerapan LKPD ini kami menggunakan pendekatan 
keterampilan proses yang terintegrasi dalam seluruh komponen didalam LKPD. 
Penerapan keterampilan proses dalam LKPD diharapkan dapat membuat siswa 
lebih aktif didalam proses pembelajan, dimana siswa ikut serta berperan dalam 
proses mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri, sehingga kemampuan 
siswa dalam melakukan penyelidikan dan proses ilmiah semakin terasah. 
Semoga LKPD ini dapat memberi manfaat bagi penggunanya, baik siswa 
maupun guru-guru di sekolah. Saran dan kritik selalu kami harapkan agar dimasa 
















PETUNJUK PENGGUNAAN  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
a. Bagi Guru : 
 
1. Guru harus memhami isi LKPD 
terlebih dahulu, sebelum 
menerapkannya dalam 
pembelajaran, 
2. Jelaskan tujuan dari penggunaan LKPD ini dengan tepat dan 
jelas, 
3. Biarkan siswa berkreasi dengan LKPD ini 
didalam pembelajaran, namun tetap menjaga 
ketenangan dan efektifitas pembelajaran, 
4. Yang harus diingat, guru hanya berperan 
sebagi fasilitator dan mediator serta. 
b. Bagi Peserta Didik 
1. Berdo’a sebelum mulai menggunakan LKPD 
2. Bacalah Kompetensi Dasar dan tujuan dari 
pembelajaran yang ingin dicapai dari 
penggunaan LKPD ini. 
3. Pahami uraian pengantar materi dengan 
membacanya secara sekasama dan teliti serta 
membayangkannya secara langsung. 
4. Jawab pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam pengantar 
materi, 
5. Jawab pertanyaan prediksi yang 







menguraikannya secara singkat.. 
6. Buatlah (kesimpulan berdasarkan g a m b a r pengamatan 
/bacaan) 
7. Amati gambar pada bagian yang telah disajikan dalam LKPD 
8. Ubahlah data yang telah kalian buat kedalam 
suatu bentuk kalimat dengan cara berdiskusi 
dengan teman sekelompok. 
9. Jawab pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam LKPD 
10. Buatlah kesimpulan berdasarkan 
pengamatan dan pertanyaan- pertanyaan 
yang telah kalian jawab. 
11. Bandingkan kesimpulan yang telah kalian 
buat dengan hipotesis yang telah kalian buat 
sebelum pemberian materi, apakah terbukti. 








1. Pengertian Pencemaran Lingkungan 2. Macam-macam Pencemaran 
3. Faktor-faktor penyebab pencemaran 
dan kerusakan lingkungan dan dampak 
pencemaran lingkungan pada makhluk 
hidup 
 
4. Cara menanggulangi pencemaran 




KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KD-3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk 
hidup 
A. Indikator 
3.9.1 Mengamati pencemaran lingkungan 
3.9.2 Menjelaskan pencemaran lingkungan 
3.9.3 Memprediksi jenis-jenis pencemaran lingkungan. 
3.9.4 Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan 
3.9.5 Mengklasifikasi faktor penyebab terjadi pencemaran 
lingkungan. 
3.9.6 Menyebutkan faktor penyebab terjadi pencemaran lingkungan 
3.9.7 Menerapkan konsep lingkungan yang tercemar. 








A. Alat dan Bahan 
Gambar pencemaran lingkungan dan alat tulis 
B. Cara Kerja 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan merujuk 
































Puji syukur kehadirat tuhan yang maha kuasa, atas rahmat dan hidayah-
Nya akhirnya kami dapat menyelesaikan sebuah Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) yang disusun sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
LKPD disusun dengan tujuan tidak hanya untuk membiasakan siswa 
terhadap ilmu terentu, namun juga dapat memperkaya pengetahuannya, sekaligus 
memandu siswa dalam belajar. LKPD yang telah disusun merupakan LKPD IPA 
Terpadu yang dikembangkan sesuai prosedur pengembangan bahan ajar menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang telah dimodifikasi sesuai 
kebutuhan. Dalam penerapan LKPD ini kami menggunakan pendekatan 
keterampilan proses yang terintegrasi dalam seluruh komponen didalam LKPD. 
Penerapan keterampilan proses dalam LKPD diharapkan dapat membuat siswa 
lebih aktif didalam proses pembelajan, dimana siswa ikut serta berperan dalam 
proses mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri, sehingga kemampuan 
siswa dalam melakukan penyelidikan dan proses ilmiah semakin terasah. 
Semoga LKPD ini dapat memberi manfaat bagi penggunanya, baik siswa 
maupun guru-guru di sekolah. Saran dan kritik selalu kami harapkan agar dimasa 












PETUNJUK PENGGUNAAN  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
a. Bagi Guru : 
1. Guru harus memhami isi LKPD terlebih dahulu, sebelum 
menerapkannya dalam pembelajaran, 
2. Jelaskan tujuan dari penggunaan LKPD ini dengan tepat dan 
jelas, 
3. Biarkan siswa berkreasi dengan LKPD ini didalam 
pembelajaran, namun tetap menjaga ketenangan dan efektifitas 
pembelajaran, 
4. Yang harus diingat, guru hanya berperan sebagi fasilitator dan 
mediator serta. 
 
b. Bagi Peserta Didik 
1. Berdo’a sebelum mulai menggunakan LKPD 
2. Bacalah Kompetensi Dasar dan tujuan dari pembelajaran yang 
ingin dicapai dari penggunaan LKPD ini. 
3. Pahami uraian pengantar materi dengan membacanya secara 
sekasama dan teliti serta membayangkannya secara langsung. 
4. Jawab pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam pengantar 
materi, 
5. Jawab pertanyaan prediksi yang telah disajikan, dengan 
menguraikannya secara singkat.. 
6. Buatlah (kesimpulan berdasarkan g a m b a r pengamatan 
/bacaan) 
7. Amati gambar pada bagian yang telah disajikan dalam LKPD 
8. Ubahlah data yang telah kalian buat kedalam suatu bentuk 
kalimat dengan cara berdiskusi dengan teman sekelompok. 







10. Buatlah kesimpulan berdasarkan pengamatan dan pertanyaan- 
pertanyaan yang telah kalian jawab. 
11. Bandingkan kesimpulan yang telah kalian buat dengan hipotesis 
yang telah kalian buat sebelum pemberian materi, apakah 
terbukti. 








1. Pengertian Pencemaran Lingkungan 2. Macam-macam Pencemaran 
3. Faktor-faktor penyebab pencemaran 
dan kerusakan lingkungan dan dampak 
pencemaran lingkungan pada makhluk 
hidup 
 
4. Cara menanggulangi pencemaran 




KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KD-3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk 
hidup 
C. Indikator 
3.9.9 Mengamati pencemaran lingkungan 
3.9.10 Menjelaskan pencemaran lingkungan 
3.9.11 Memprediksi jenis-jenis pencemaran lingkungan. 
3.9.12 Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan 
3.9.13 Mengklasifikasi faktor penyebab terjadi pencemaran 
lingkungan. 
3.9.14 Menyebutkan faktor penyebab terjadi pencemaran lingkungan 
3.9.15 Menerapkan konsep lingkungan yang tercemar. 







D. Alat dan Bahan 
Gambar pencemaran lingkungan dan alat tulis 
E. Cara Kerja 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan merujuk 






























Puji syukur kehadirat tuhan yang maha kuasa, atas rahmat dan hidayah-
Nya akhirnya kami dapat menyelesaikan sebuah Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) yang disusun sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
LKPD disusun dengan tujuan tidak hanya untuk membiasakan siswa 
terhadap ilmu terentu, namun juga dapat memperkaya pengetahuannya, sekaligus 
memandu siswa dalam belajar. LKPD yang telah disusun merupakan LKPD IPA 
Terpadu yang dikembangkan sesuai prosedur pengembangan bahan ajar menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang telah dimodifikasi sesuai 
kebutuhan. Dalam penerapan LKPD ini kami menggunakan pendekatan 
keterampilan proses yang terintegrasi dalam seluruh komponen didalam LKPD. 
Penerapan keterampilan proses dalam LKPD diharapkan dapat membuat siswa 
lebih aktif didalam proses pembelajan, dimana siswa ikut serta berperan dalam 
proses mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri, sehingga kemampuan 
siswa dalam melakukan penyelidikan dan proses ilmiah semakin terasah. 
Semoga LKPD ini dapat memberi manfaat bagi penggunanya, baik siswa 
maupun guru-guru di sekolah. Saran dan kritik selalu kami harapkan agar dimasa 
mendatang LKPD ini dapat tampil lebih baik lagi. Terimakasih. 
 

















 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
a. Bagi Guru : 
 
1. Guru harus memhami isi LKPD terlebih dahulu, sebelum 
menerapkannya dalam pembelajaran, 
2. Jelaskan tujuan dari penggunaan LKPD ini dengan tepat dan 
jelas, 
3. Biarkan siswa berkreasi dengan LKPD ini didalam 
pembelajaran, namun tetap menjaga ketenangan dan efektifitas 
pembelajaran, 
4. Yang harus diingat, guru hanya berperan sebagi fasilitator dan 
mediator serta. 
b. Bagi Peserta Didik 
1. Berdo’a sebelum mulai menggunakan LKPD 
2. Bacalah Kompetensi Dasar dan tujuan dari pembelajaran yang 
ingin dicapai dari penggunaan LKPD ini. 
3. Pahami uraian pengantar materi dengan membacanya secara 
sekasama dan teliti serta membayangkannya secara langsung. 
4. Jawab pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam pengantar 
materi, 
5. Jawab pertanyaan prediksi yang telah disajikan, dengan 
menguraikannya secara singkat.. 
6. Buatlah (kesimpulan berdasarkan g a m b a r pengamatan 
/bacaan) 
7. Amati gambar pada bagian yang telah disajikan dalam LKPD 







kalimat dengan cara berdiskusi dengan teman sekelompok. 
9. Jawab pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam LKPD 
10. Buatlah kesimpulan berdasarkan pengamatan dan pertanyaan- 
pertanyaan yang telah kalian jawab. 
11. Bandingkan kesimpulan yang telah kalian buat dengan hipotesis 
yang telah kalian buat sebelum pemberian materi, apakah 
terbukti. 








1. Pengertian Pencemaran Lingkungan 2. Macam-macam Pencemaran 
3. Faktor-faktor penyebab pencemaran 
dan kerusakan lingkungan dan dampak 
pencemaran lingkungan pada makhluk 
hidup 
 
4. Cara menanggulangi pencemaran 




KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KD-3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk 
hidup 
B. Indikator 
3.9.17 Mengamati pencemaran lingkungan 
3.9.18 Menjelaskan pencemaran lingkungan 
3.9.19 Memprediksi jenis-jenis pencemaran lingkungan. 
3.9.20 Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan 
3.9.21 Mengklasifikasi faktor penyebab terjadi pencemaran 
lingkungan. 
3.9.22 Menyebutkan faktor penyebab terjadi pencemaran lingkungan 
3.9.23 Menerapkan konsep lingkungan yang tercemar. 








C. Alat dan Bahan 
Gambar pencemaran lingkungan dan alat tulis 
D. Cara Kerja 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan merujuk 

























Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 






































































Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 































































    















Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 




















































- ulah manusia 











Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 














































udara bersih (O2) 
























Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 


























- Limbah pabrik 




- Udara menjadi 
kotor 




lapisan ozon dan 
hujan asam 


















- Menanam pohon 
    
3.8.9 menjelaskan 
penanggulang















Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 






















- Di sektor 
industri,  penegak



































Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 





























- sampah pelastik 
bisa di jadikan 
sebagai kerajinan 
tangan di sekolah 
- sampah plastik 
dikumpulkan lalu 
dijual 
- sampah pelastik 
bisa di 
manfaatkan 
sebagai pot bunga  
 































- membuat pot 
bunga 
- membuat 











Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 



















 kerajinan tangan 
 
















    




















- bakar sampah 
pada tempatnya. 
























Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 















pencemaran air  










hewan air seperti 
ikan, ular dan 
hewan air lainya  
3.8.16 menjelaskan 
penyebab 
pencemaran air   





























Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 
Ya Tidak Ya Tidak 
menyebabkan 
penyumbatan 
selokan dan bisa 






- Libah rumah 
tangga yang di 
buang 
sembarangan 
- Limbah pabrik 
































dan ikut serta 
dalam bakti sosial 
pembersihan tali 











Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 
Ya Tidak Ya Tidak 
air 
- Ikut membakar 
sampah 
























- Ikut serta dalam 
gotong royong 





















Kesesuaian Butir Soal 
dengan Kunci Jawaban 
(7) 





























































































































SOAL_1 Pearson Correlation ,263 
Sig. (2-tailed) ,177 
N 28 
SOAL_2 Pearson Correlation ,522** 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 28 
SOAL_3 Pearson Correlation ,425* 
Sig. (2-tailed) ,024 
N 28 
SOAL_4 Pearson Correlation ,410* 
Sig. (2-tailed) ,030 
N 28 
SOAL_5 Pearson Correlation ,449* 
Sig. (2-tailed) ,016 
N 28 
SOAL_6 Pearson Correlation ,248 
Sig. (2-tailed) ,204 
N 28 
SOAL_7 Pearson Correlation ,402* 
Sig. (2-tailed) ,034 
N 28 
SOAL_8 Pearson Correlation ,309 
Sig. (2-tailed) ,110 
N 28 
SOAL_9 Pearson Correlation ,214 
Sig. (2-tailed) ,274 
N 28 
SOAL_10 Pearson Correlation ,238 
Sig. (2-tailed) ,222 
N 28 
SOAL_11 Pearson Correlation ,621** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 28 
SOAL_12 Pearson Correlation ,126 
Sig. (2-tailed) ,524 
N 28 
SOAL_13 Pearson Correlation ,196 
Sig. (2-tailed) ,318 
N 28 
SOAL_14 Pearson Correlation ,485** 
Sig. (2-tailed) ,009 
N 28 
SOAL_15 Pearson Correlation ,234 






SOAL_16 Pearson Correlation ,429* 
Sig. (2-tailed) ,023 
N 28 
SOAL_17 Pearson Correlation ,565** 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 28 
SOAL_18 Pearson Correlation ,559** 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 28 
TOTAL_PR Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 28 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







































Butir Uji Coba Soal  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 TOTAL 
R.1 1 3 2 1 1 1 3 2 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 31 
R.2 1 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 1 33 
R.3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 45 
R.4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 47 
R.5 2 2 1 2 3 3 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 1 1 33 
R.6 2 3 3 2 3 1 1 2 1 2 3 3 2 2 1 1 1 2 35 
R.7 2 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 2 1 1 1 2 35 
R.8 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 33 
R.9 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 28 
R.10 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 26 
R.11 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 28 
R.12 3 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 31 
R.13 3 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 31 
R.14 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 1 3 1 1 1 2 2 2 31 
R.15 2 2 1 2 2 3 1 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 34 
R.16 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 31 
R.17 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 3 1 1 1 34 
R.18 1 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 31 
R.19 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 33 
R.20 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 30 
R.21 1 1 2 1 2 2 1 3 1 3 1 1 2 1 2 2 2 1 29 
R.22 1 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 32 
R.23 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 31 
R.24 3 2 1 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 34 
R.25 3 3 2 2 1 2 2 1 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 34 
R.26 2 3 3 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 32 
R.27 1 2 2 1 1 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 1 1 31 














No Soal Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,263 0,30 Tidak Valid 
2 0,522 0,30 Valid 
3 0,425 0,30 Valid 
4 0,410 0,30 Valid 
5 0,449 0,30 Tidak Valid 
6 0,248 0,30 Tidak Valid 
7 0,402 0,30 Valid 
8 0,309 0,30 Valid 
9 0,214 0,30 Tidak Valid 
10 0,238 0,30 Tidak Valid 
11 0,621 0,30 Valid 
12 0,126 0,30 Tidak Valid 
13 0,196 0,30 Tidak Valid 
14 0,485 0,30 Valid 
15 0,234 0,30 Tidak Valid 
16 0,429 0,30 Valid 
17 0,565 0,30 Valid 

































Cronbach's Alpha Part 1 Value ,598 
N of Items 5a 
Part 2 Value ,694 
N of Items 5b 
Total N of Items 10 
Correlation Between Forms ,717 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,863 
Unequal Length ,863 
Guttman Split-Half Coefficient ,862 
a. The items are: SOAL_2, SOAL_3, SOAL_4, SOAL_5, SOAL_7. 



































HASIL PRETEST DAN POSTEST 
RESPONDEN 
Butir Soal Pretest 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
R.1 3 2 1 3 2 1 2 3 1 2 20 
R.2 3 2 3 3 2 1 2 3 1 1 21 
R.3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 
R.4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 
R.5 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 15 
R.6 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 20 
R.7 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 19 
R.8 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 20 
R.9 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 15 
R.10 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 13 
R.11 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 16 
R.12 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 17 
R.13 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 17 
R.14 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 17 
R.15 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 17 
R.16 3 1 2 2 2 1 2 1 1 2 17 
R.17 3 2 3 1 2 1 2 1 1 1 17 
R.18 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 18 
R.19 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 20 
R.20 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 17 
R.21 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 15 
R.22 1 2 2 1 3 1 2 2 2 2 18 
R.23 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 17 
R.24 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 18 
R.25 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 18 
R.26 3 3 2 1 2 2 1 2 2 1 19 
R.27 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 15 













Butir Soal Postest 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
R.1 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 30 
R.2 4 3 4 4 3 2 3 4 2 2 31 
R.3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 
R.4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 
R.5 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 25 
R.6 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 30 
R.7 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 29 
R.8 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 30 
R.9 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 25 
R.10 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 23 
R.11 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 26 
R.12 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 27 
R.13 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 27 
R.14 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 27 
R.15 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 27 
R.16 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 27 
R.17 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 27 
R.18 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 28 
R.19 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 30 
R.20 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 27 
R.21 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 25 
R.22 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 28 
R.23 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 27 
R.24 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 28 
R.25 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 28 
R.26 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 29 
R.27 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 25 
















Tests of Normality 
 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
PRETEST ,925 28 ,117 
POSTEST ,936 28 ,120 













































Test Value = 0 
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval 

































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PRETEST 28 13 28 17,79 3,594 
POSTEST 28 23 39 28,00 3,322 














































LEMBAR OBSERVASI GURU 
Aktivitas Guru 
Pertemuan 
I II III 
Guru memberikan salam dan mengajak 
berdoa. 
4 4 5 
Guru menyapa peserta didik, 
memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada peserta didik. 
3 4 4 
Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik. 
4 5 5 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis besar cakupan 
materi. 
3 4 4 
Guru melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
4 4 5 
Guru melakukan pemodelan melalui 
demonstrasi atau video yang 
ditampilkan 
4 4 5 
Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk mengungkapkan pengetahuan 
awal mengenai materi yang akan 
dipelajari 
3 4 4 
Guru membagi siswa dalam kelompok 3 4 5 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh data 
percobaan melalui pengamatan 
3 4 5 
Selama kegiatan berlangsung, guru 
melakukan penilaian hasil belajar 
aspek psikomotor dan membimbing 
siswa dalam percobaan. 
4 5 5 
Guru memberi kesempatan untuk 
bertanya jika masih belum paham 
mengenai percobaan dan mengalami 
kesulitan 
3 4 4 
Setelah melakukan percobaan, siswa 
dibimbing oleh guru untuk 
mendiskusikan hasil percobaan untuk 
dituliskan dalam LKS dan menjawab 





pertanyaan dalam LKS. 
Guru memfasilitasi siswa melakukan 
presentasi laporan percobaan untuk 
mengetahui pemahaman siswa 
3 4 5 
Guru memberikan Penjelasan dan 
Solusi terhadap hasil diskusi kelas 
4 5 5 
Guru memberikan koreksi dan 
penguatan mengenai materi yang 
sedang dibahas berdasarkan 
kesimpulan siswa sebelumnya 
4 4 5 
Guru membimbing siswa untuk 
melakukan refleksi mengenai materi 
yang telah dipelajari 
4 4 5 
Guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang 
dibahas 
4 4 5 
Jumlah 61 71 81 


































LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Aktivitas Siswa 
Pertemuan 
I II III 
Siswa melakukan tanya jawab dengan 
guru mengenai pelajaran sebelumnya 
3 4 5 
Siswa menyimak dan terlibat dalam 
demonstrasi atau pemutaran video 
yang ditampilkan 
4 5 5 
Siswa mengemukakan pengetahuan 
awalnya mengenai materi yang akan 
dipelajari 
3 4 4 
Bergabung bersama kelompok masing-
masing 
4 4 5 
Siswa terlibat dalam percobaan yang 
dilakukan sesuai panduan LKS 
3 4 4 
Mengajukan pertanyaan selama 
melakukan percobaan 
3 4 4 
Mempresentasikan hasil 4 4 5 
diskusi kelompok di depan kelas 
(untuk kelompok siswa yang terpiih 
untuk presentasi) 
4 5 5 
Menyimak penjelasan yang diberikan 
oleh guru 
4 4 5 
Terlibat dalam membuat kesimpulan 
materi pembelajaran 
3 4 4 
Terlibat dalam memecahkan 
permasalahan pada penggalian konsep 
awal berdasarkan pemahaman yang 
diperoleh 
4 4 5 
Mengajukan pertanyaan mengenai 
proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
3 3 4 
Jumlah 42 49 55 

























































































         Foto Bersama Kepala Sekolah 
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